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MOTTO 

Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan 

kemampuannya. 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan lain). 

(Q.S Al-Insyirah, 94:6-7) 

 

Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa.  

(Ridwan Kamil) 
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ABSTRACT 

 The research in this thesis aims to determine the influence of convenience, 

benefits and risks on sharia peer to peer lending fintech financing. The population 

is MSME actors in Sukoharjo District. This type of research is descriptive and 

quantitative with a purposive sampling technique. The distribution is focused on 

MSME players who have not taken sharia peer to peer lending fintech financing. 

Spread across Sukoharjo District and the questionnaire is presented in the form of 

a Likert scale to answer statements.  

 The data source used in this research is primary data with a total of 75 

respondents and IBM SPSS 21 analysis was carried out. The results of this research 

show that convenience has a positive and significant effect on interest in sharia 

peer to peer lending, benefits have a positive and significant effect on interest in 

fintech financing Sharia peer to peer lending, and risk has a negative and 

insignificant effect on interest in sharia peer to peer lending fintech financing. 

Keywords: Convenience, Benefits, Risk, Interest in Financing. 

Keywords: Convenience, Benefits, Risk, Interest in Financing. 
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ABSTRAK 

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kemudahan, manfaat, dan risiko terhadap pembiayaan fintech peer to peer lending 

syariah. Populasi yaitu pelaku UMKM di Kecamatan Sukoharjo. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif dan kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Penyebaran difokuskan pada pelaku UMKM yang belum mengambil 

pembiayaan fintech peer to peer lending syariah. Yang tersebar di Kecamatan 

Sukoharjo dan kuesioner disajikan dalam bentuk skala likert untuk menjawab 

pernyataan.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan 

jumlah 75 responden dan dilakukan analisis IBM SPSS 21. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

pembiayaan fintech peer to peer lending syariah, manfaat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat pembiayaan fintech peer to peer lending syariah, dan 

risiko berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat pembiayaan fintech 

peer to peer lending syariah.  

 

Kata kunci: Kemudahan, Manfaat, Risiko, Minat Pembiayaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peranan 

sangat penting pada pembangunan perekonomian suatu negara. Di 

Indonesia pada tahun 1998 dan 2008 telah terjadi masa krisis ekonomi, dan 

UMKM di Indonesia menjadi tulang punggung perekonomian yang mampu 

bertahan. Kementerian Koperasi dan UKM mencatat jumlah UMKM yang 

telah masuk ekosistem digital mencapai 20,76 juta unit pada tahun 2022, 

jumlah itu sudah mengalami peningkatan 26,6% dibandingkan tahun 

sebelumnya tahun lalu sebanyak 16,4 juta UMKM (www.dataindonesia).   

Adapun banyak permasalahan yang ditemui pada pelaku UMKM 

terkait finansial adalah pendanaaan yang sulit didapatkan meskipun 

pemerintah sudah menyelenggarakan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan 

peraturan perbankan yang ketat untuk mendapatkkan pinjaman. Sebagaian 

dari pelaku UMKM masih dianggap unbankable atau tidak memenuhi 

syarat pengajuan kredit. Di perbankan juga menjadi kendala bagi UMKM 

untuk mengajukan pinjaman karena persyaratan yang kurang terpenuhi 

seperti jaminan pinjaman walaupun UMKM tersebut layak untuk didanai. 

UMKM memerlukan kemudahan, kecepatan dan mendapatkan pembiayaan 

dalam biaya yang murah.  
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Kehadiran fintech peer to peer (P2P) lending di Indonesia 

membantu pelaku usaha kecil membantu solusi dalam kesulitan saat 

mengajukan pembiayaan ke perbankan. National Digital Research (NDRC) 

mendefinisikan konsep fintech tersebut dengan harapan untuk masyarakat 

membuat transaksi keuangan menjadi mudah, aman, dan modern. Adapun 

jenis fintech meliputi payment (pembayaran), lending (peminjam), personal 

finance (perencanaan keuangan), ivestasi ritel, crowfunding (pendanaan/ 

investasi), comparison site atau financial aggregator (perencanaan 

keuangan), riset keuangan dan lainnya. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mendukung perkembangan sebuah startup berbasis digital penyedia 

pinjaman modal, terutama untuk pengembangan UMKM. fintech P2P 

lending menjadi salah satu alternatif sumber pendanaan alternatif bagi 

masyarakat khususnya untuk pembiayaan bagi pelaku UMKM.  

Asosiasi fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI) menyebut 

pendanaan produktif dari fintech P2P lending sudah hampir mencapai 60% 

yang disalurkan. Sebagaian besar fasilitas pendanaan disalurkan kepada 

UMKM, dan presentase ini melonjak dibandingkan tahun 2020 yang lalu 

dimana hingga 80% pendanaan yang disalurkan untuk aktivitas konsumtif. 

Setiap fintech perlu menaati standar biaya atau bunga pinjaman yang telah 

ditentukan oleh asosiasi agar tetap terjangkau bagi pelaku UMKM 

(www.umkm.kompas.com).   

P2P lending telah menjadi sumber pembiayaan yang penting bagi 

pelaku UMKM. Para pelaku UMKM lebih memilih sumber pendanaan 

http://www.umkm.kompas.com/
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langsung dari masyarakat dengan jaminan pihak ketiga Wei (2016). 

Terdapat kendala dalam meminjam dana dari perbankan menyebabkan para 

pelaku UMKM tidak terlalu bergantung pada sistem kredit formal Berry et 

al. (2001). Kontribusi P2P lending dari sisi pendanaan perbulan maupun 

outstanding selalu mengalami peningkatan yang tinggi apabila 

dibandingkan dengan industri lainnya. Industri P2P lending dapat lebih 

mendorong pemanfaatan potensi tersebut. 

Fintech, khususnya pada platform P2P lending menyediakan 

layanan keuangan dalam bentuk pinjaman atau pembiayaan online yang 

sederhana tanpa adanya kendala dalam layanan pendanaan konvensional 

seperti masalah pada persyaratannya yang rumit, masalah privasi, masalah 

kredit dan masalah efisiensi waktu Serlika Aprita (2021). Layanan  fintech 

tidak hanya konvensional tetapi juga ada layanan fintech syariah. Dimana 

dalam layanan fintech syariah memberikan penawaran dan menggunakan 

mekanisme layanan dalam prinsip syariah.  

P2P lending Syariah adalah pengelolaan layanan jasa keuangan 

berbasis teknologi yang berdasarkan prinsip syariah dengan 

mempertemukan atau menggabungkan antara pemberi pinjaman (lender) 

dengan penerima pinjaman (borrower) dalam rangka melakukan akad 

pembiayaan melalui sistem elektronik/online dengan menggunakan 

jaringan internet Sirait (2019). Konsep pembiayaan ini menjadikan minat 

bagi pelaku UMKM dalam melakukan pembiayaan melalui P2P lending 
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bisa menjadi solusi dan jawaban mengenai kerumitan permodalan dan tanpa 

penentuan bunga dari sang pemberi pinjaman (borrower).  

OJK telah membuat peraturan OJK (PJOK) No. 77/POJK.01/2016 

tentang sebuah layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi 

informasi (Peer to Peer Lending/ P2P lending). Pelaksanaan fintech syariah 

harus berdasarkan prinsip-prinsip perekonomian pada prinsip syariah yang 

juga ditetapkan pada Fatwa DSN-MUI yaitu pada Fatwa No. 116/DSN-

MUI/IX/2017 mengatur tentang Uang Elektronik Syariah dan Fatwa No. 

117/DSN-MUI/II/2018 mengatur Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi 

Informasi Sesuai Prinsip Syariah. 

 

Gambar 1.1 Grafik Jumlah UMKM di Kabupaten Sukoharjo 2022 

Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan 

Kabupaten Sukoharjo 2023 

Berdasarkan grafik diatas jumlah Kecamatan Sukoharjo paling 

banyak terdapat 9.935 UMKM. Dan jumlah UMKM di Kabupaten 

Sukoharjo sebanyak 49.352.  Tidak menuntut kemungkinan pengguna P2P 
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lending di Kecamatan Sukoharjo pada pelaku UMKM juga banyak yang 

menggunakan P2P lending. Tetapi peneliti sudah melakukan observasi pada 

10 pelaku UMKM di Kecamatan Sukoharjo terdapat 8 UMKM yang belum 

menggunakan P2P lending.   

Berdasarkan data OJK per Januari 2023 terdapat perusahaan P2P 

lending yang terdaftar atau berizin ada 102 perusahaan dengan detail 95 

perusaan konvensional dan 7 perusahaan syariah. Pengguna peer to peer 

lending khususnya di provinsi Jawa Tengah sudah mulai berkembang 

karena dengan proses yang instan serta mengikuti kemajuan teknologi ini. 

Menurut OJK pada 31 Juli 2020 jumlah akumulasi rekening lender (pemberi 

pinjaman) pada provinsi Jawa Tengah 39.838 akun dan jumlah rekening 

borrower (peminjam) 2.552.268 akun dan jumlah akumulasi penyaluran 

pinjamannya sebesar 1.284,88 miliar. 

Tabel 1.1 Data Jumlah Akumulasi Rekening Borrower (Peminjam) 

dan Jumlah Penyaluran Pinjaman P2P Lending Periode Juni 2021-

Februari 2022 

Periode Jumlah (akun) Jumlah (miliar) 

30 Juni 2021 2.326.219 1.169,69 

31 Juli 2021 2.552.268 1.284,88 

31 Agustus 2021 2.495.999 1.183,15 

30 September 2021 1.877.628 1.077,14 

31 Oktober 2021 1.060.820 934,77 
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30 November 2021 1.015.888 895,66 

31 Desember 2021 1.078.475 837,86 

31 Januari 2022 1.090.278 905,91 

28 Februari 2022 1.038.215 1.223,71 

Sumber: Data diolah dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Tahun 2022 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa masyarakat provinsi 

Jawa Tengah cukup banyak yang menggunakan layanan P2P lending. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa fintech P2P lending atau pinjaman online 

sudah dikenal oleh masyarakat provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini 

dilakukan di Kecamatan Sukoharjo pada pelaku UMKM. .  

Model pembiayaan fintech P2P lending masih terdengar asing bagi 

masyarakat di Kecamatan Sukoharjo. Meskipun demikian layanan online 

ini sudah berkembang pesat pada tahun 1990-an. UMKM masih 

menggunakan akses pembiayaan melalui perbankan dan lembaga keuangan 

nonperbankan lainnya. Potensi pinjaman P2P lending menjadi metode 

pendanaan yang baik untuk bisnis kecil. UMKM masih banyak yang belom 

memahami dan memanfaatkan fintech P2P lending sebagai alternatif 

pembiayaan. Pengembangan fintech akan mejadi alternatif pembiayaan bagi 

pelaku UMKM selain disektor perbankan dan lembaga keuangan non 

perbankan lainnya.  



7 

 

 

 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan sebuah teori yang 

biasa digunakan untuk menganalisi dan menjelaskan penerima individu 

terhadap penggunaan dalam suatu teknologi. Teori yang dikembangkan 

oleh Davis ditahun 1989 menjadikan variabel presepsi manfaat dan presepsi 

kemudahan dalam pengguna untuk alat ukur dalam menganalisis penerima 

individu terhadap pengguna suatu teknologi. Pengimplementasian model 

TAM membantu proses dalam eksploitasi lebih mendalam mengenai 

faktorfaktor yang mempengaruhi minat perilaku atau intensi pelaku UMKM 

menggunakan pembiayaan melalui fitech P2P lending. Dengan demikian 

peneliti ingin meneliti minat pelaku UMKM di kabupaten Sukoharjo dalam 

melakukan pembiayaan melalui fintech P2P lending  dalam hal pengaruh 

kemudahan, manfaat, dan resiko.   

Menurut Arpaci (2016) kemudahan pengguna yang dirasakan dapat 

diartikan sebagai sejauh mana individu mempercayai bahwa dalam 

menggunakan suatu layanan adalah sebuah perilaku bebas usaha. Penelitian 

yang dilakukan oleh Syafitri (2020) bahwa suatu fintech dapat memberikan 

sebuah kemudahan dan bebas hambatan ketika digunakan. Dari hal tersebut 

menunjukkan bahwa fintech syariah P2P lending mudah untuk dipahami 

tanpa adanya hambatan ketika digunakan Ermawati & Delima (2016). 

Kemudahan dalam melakukan pembiayaan tanpa harus pergi ke bank dan 

menghemat waktu, maka akan semakin mendorong pengguna 

memanfaatkan sistem layanan P2P lending untuk membantu usahanya bagi 

UMKM. 
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Manfaat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata 

manfaat mempunyai arti yaitu guna, faedah. Menurut Davis presepsi 

kebermanfaatan (perceived use fulness) merupakan sebuah pandangan 

subjektif pengguna terhadap seberapa besar penggunaan sebuah sistem 

dapat meningkatkan kinerjanya. Apabila ada dampak yang dirasakan setiap 

individu merupakan manfaat yang lebih besar dari pada biaya maka 

pengguna akan mengikuti suatu perubahan Nanda & Warsono (2014). 

Individu akan menggunakan teknologi informasi jika seseorang merasakan 

manfaat atau kegunaan (Silaen & Prabawani, 2019). 

Risiko menurut Laksana et al. (2015) dapat diartikan sebagai 

pandangan subyektif seseorang akan ketidakpastian dan konsekuensi 

negatif  melakukan dalam suatu kegiatan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Setyaningsih et al. (2020) menyimpulkan bahwa dari 18 informan yang 

diteliti hanya ada 2 infroman yang akan menggunakan fintech selebihnya 16 

infroman mengaku tidak akan menggunakan fintech. Alasan dari informan 

tidak menggunakan fintech melalui P2P lending karena beralasan bunga 

yang harus dibayarkan sangat tinggi, resiko keamanan dan pinjaman resiko 

dana yang di pinjam itu utnuk kebutuhan konsumtif, kekawatiran 

bagiagungan calon peminjam terkait masalah baru. Hal ini dapat membuat 

para pelaku UMKM di Kecamatan Sukoharjo enggan menggunakan fintech 

khususnya pada P2P  lending. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Suparyanto dan Rosad (2015, 2020), Aditya & 
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Mahyuni (2022), dan Hendri Rahmayani Asri et al. (2022). Penelitian ini 

menggunakan variabel dependen yang sama yaitu minat pembiayaan fintech 

P2P lending pada pelaku UMKM. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suparyanto dan Rosad (2015, 2020), 

perbedaan nya terletak pada variabel yang digunakan pada peneliti yaitu 

kualitas pelayanan dan kesuaian. Waktu dan lokasi tempat penelitian 

berbeda.  

Penelitian yang dilakukan oleh Aditya & Mahyuni (2022) 

perbedaanya Variabel independen yaitu literasi keuangan, keamanan dan 

pengaruh sosial. Menggunakan teori utama TPB. Alat analisis 

menggunakan softwere SmartPLS 3.2.9. Waktu dan lokasi penelitian 

berbeda.  

Penelitan yang dilakukan oleh Hendri Rahmayani Asri et al. (2022) 

perbedaan nya terletak pada variabel yang digunakan pada peneliti yaitu 

pengaruh kepercayaan terhadap minat pengguna P2P lending. Waktu dan 

lokasi tempat penelitian berbeda.  

Penelitian yang dilakukan oleh Waluyo (2022) menyimpulkan 

bahwa kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

pelaku UMKM di DKI Jakarta dalam melakukan pinjaman di P2P lending 

syariah, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya (2017) 

menyimpulkan bahwa kemudahan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap minat berperilaku dalam penggunaan interenet maka penelitian 

tersebut tidak berpengaruh terhadap minat konsumen. 
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Pelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Annisa Amalia (2018) 

menyimpulkan bahwa presepsi kebermanfaatan mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi melalui layanan keuangan 

digital fintech, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al. 

(2020) menyimpulkan bahwa manfaat tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan GoPayLater. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maulida (2021) menyimpulkan 

bahwa risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan 

fintech, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Tutik Siswanti (2022) 

menyimpulkan bahwa risiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan fintech.  

Pemilihan obyek penelitian ini berdasarkan alasan peneliti yaitu 

berdasarkan jumlah UMKM di kabupaten Sukoharjo paling banyak pelaku 

UMKM terdapat di Kecamatan Sukoharjo dan tidak menuntut kemungkinan 

pengguna layanan fintech P2P lending juga banyak yang menggunakan.  

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dijelaskan, peneliti 

ingin meneliti tentang kemudahan, manfaat, dan risiko yang mempengaruhi 

peningkatan yang signifikan dalam penggunaan pembiayaan fintech Peer to 

Peer lending pada pelaku UMKM di Kecamatan Sukoharjo. Maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh 

Kemudahan, Manfaat, Dan Risiko Terhadap Minat Pembiayaan 

Melalui Fintech Peer To Peer Lending Syariah Pada Pelaku UMKM Di 

Kecamatan Sukoharjo”.  



11 

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

muncul masalah yang didefinisikan berikut: 

1.2.1 Minimnya pengguna pembiayaan Fintech Peer to Peer Lending di 

Provinsi Jawa tengah.  

1.2.2 Minimnya pengguna pembiayaan Fintech Peer to Peer Lending di 

Kecamatan Sukoharjo 

1.2.3 Adanya riset gab di penelitian terdahulu.  

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu berfokus terhadap minat 

pembiayaan fintech Peer to Peer lending syariah pada pelaku UMKM di 

Kecamatan Sukoharjo, sehingga peneliti mencapai tujuan dalam 

penelitiannya. Adapun batasan masalah ini sebagai berikut: 

1.1.1 Adanya keterbatasan obyek penelitian dan lokasi penelitian di 

Kecamatan Sukoharjo. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1.4.1 Apakah ada pengaruh kemudahan terhadap minat pembiayaan 

fintech P2P lending syariah pada pelaku UMKM di Kecamatan 

Sukoharjo. 
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1.4.2 Apakah ada pengaruh manfaat terhadap minat pembiayaan fintech 

P2P lending syariah pada pelaku UMKM di Kecamatan Sukoharjo. 

1.4.3 Apakah ada pengaruh risiko terhadap minat pembiayaan fintech P2P 

lending syariah pada pelaku UMKM di Kecamatan Sukoharjo. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1.5.1 Mengetahui pengaruh kemudahan terhadap minat pembiayaan 

fintech P2P lending syariah pada pelaku UMKM di Kecamatan 

Sukoharjo. 

1.5.2 Mengetahui pengaruh manfaat terhadap minat pembiayaan fintech 

P2P lending syariah pada pelaku UMKM di Kecamatan Sukoharjo. 

1.5.3 Mengetahui pengaruh risiko terhadap minat pembiayaan fintech 

P2P lending syariah pada pelaku UMKM di Kecamatan Sukoharjo. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan peneliti antara lain 

sebagai berikut: 

1.1.2 Bagi Akademis 

Bahwa hasil penelitian dapat dijadikan sebagai penambah 

pada tingkat wawasan dan ilmu pengetahuan terkait minat 

pembiayaan  fintech P2P lending syariah. Dan juga dapat dijadikan 

sebagai sumber rujukan dan berguna juga untuk pengembangan 
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penelitian selanjutnya dalam bidang jasa transaksi keuangan 

berdasarkan sistem teknologi dan infromasi.  

1.1.3 Bagi Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman terhadap masyarakat terkait pembiayaan fintech P2P 

lending syariah, sehingga dapat membantu masyarakat mengetahui 

tentang fintech P2P lending syariah, dan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengambil pinjaman 

online melalui P2P lending syariah. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penelitian ini disusun atas 5 bab, pembahasan penelitian tersebut 

akan disusun dalam sistematika sebagai berikut: 

 BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

masalah, manfaat masalah, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori, definisi yang 

mendukung penelitian, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, 

hubungan antar variabel, dan hipotesis penelitian.  

BAB III: METODELOGI PENELITIAN 
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Pada bab ini menjelaskan mengenai wilayah dan waktu penelitian, 

jenis penelitian, dan teknik pengambilan data serta metode yang 

digunakan dalam menganalisis data.  

BAB IV: PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, pengujian 

dan hasil analisis data serta pembahasan hasil analisis.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan penelitian, keterbatasan dari peneliti, 

saran dari peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

Melnurut Melnurut Davis (1989: 320) kelmudahan (pelrceliveld elasel olf 

usel) melrupakan se lbagai tingkat dimana se lselolrang melyakini pe lnggunaan 

suatu telkno llolgi hal yang mudah dan tidak pe lrlu delngan usaha ke lras dari 

pelnggunanya. Melnurut Davis prelselpsi kelbelrmanfaatan (pelrceliveld use l 

fulnelss) melrupakan selbuah pandangan subje lktif pelngguna te lrhadap 

selbelrapa belsar pelnggunaan selbuah siste lm dapat melningkatkan kine lrjanya. 

Melnurut Bank Indo lnelsia, risiko l melrupakan poltelnsi kelrugian akibat 

telrjadinya suatu pe lristiwa (elvelnt) telrtelntu. 

2.1.1 Teori Technology Acceptance Model (TAM)  

Telchnollolgy Accelptancel Mo ldell (TAM) diadaptasi dari Thelolry olf 

Relasolneld Actio ln yang dipelrkelnalkan o llelh Ajzeln dan Fishbe lin (1980) dan 

diusulkan o llelh Davis (1989). TAM me lngasumsikan bahwa pelnelrimaan 

selselolrang atas se lsuatu telknollolgi info lrmasi dipelngaruhi o llelh dua variabe ll 

utama yaitu pre lspsi kelbelranfaatan (pelrceliveld uselfulnelss) dan prelselpsi 

kelmudahan pelngguna (pelrceliveld elasel olf usel).    

Melnurut Fahlelvi & Delwi (2019) TAM (Telchnollolgy Accelptance l 

Moldell) melrupakan selbuah telolri mo ldell yang dibangun untuk me lnganalisis 

dan melmahami, fakto lr-fakto lr yang me lmpelngaruhi pelngguna te lrhadap 

sistelm pelnelrimaan telknollolgi telrbaru. Melnurut Kazelmi elt al. (2015) 
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Telchnollo lgy Accelptancel Moldell (TAM) me lrupakan selbuah te lolri yang 

dianggap paling baik dalam me lnjellaskan suatu sikap dan pelrilaku pelngguna 

telrhadap siste lm pelnelrimaan suatu telknollolgi yang baru.   

TAM belrtujuan untuk melnjellaskan dan melmpelrkirakan fakto lrfakto lr 

yang me lnjadi pelnelntu pelnelrimaan (accelptancel) pelngguna te lrhadap suatu 

sistelm info lrmasi dan juga melnye ldiakan suatu basis te lolritis untuk 

melngeltahui fakto lr-fakto lr yang me lmpelmgaruhi pelnelrimaan dalam suatu 

telkhnollo lgi dalam suatu o lrganisasi.  Telchnollolgi Accelptancel Moldell (TAM) 

fakto lr pelnye lbab pelngalaman selbelnarnya belrkaitan elrat delngan fakto lr keluda 

dari TAM yaitu ke lmudahan yang dirasa dalam me lnggunakan suatu 

telknollolgi.  

Telchnollolgy Accelptancel Moldell (TAM) dikelmbangkan untuk 

melnjellaskan sikap dan pe lrilaku selselolrang. TAM melmpunyai lima 

kolnstruksi utama Nugro lhol elt al. (2019) yaitu:   

a. Pelrselpsi manfaat (pelrceliveld uselfulnelss): seljauhmana pelngguna 

yakin bahwa/kinelrjanya dapat ditingkatkan de lngan 

melnggunakan sistelm telrtelntu (Thel delgrelel tol which a use lrs 

bellielvels that his/helr wolrk pelrfo lrmancel can bel impro lveld by using 

a celrtain systelm).  

b. Pelrselpsi kelmudahan pelnggunaan (pelrceliveld elasel olf usel): 

Tingkat dimana pelngguna pelrcaya bahwa upaya fisik atau 

melntal tidak dipelrlukan bila me lnggunakan sistelm te lrtelntu (The l 
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delgrelel tol which a uselrs bellielvels that physical olr melntal elffolrt is 

nolt relquireld wheln using a celrtain systelm).  

c. Sikap telrhadap pelngguna (Attitudel tolward using): titik pandang 

selselolrang dalam melngelvaluasi selbuah olbjelk atau idel telrtelntu (is 

a pelrsoln’ elnduring elvaluatioln olf his o lr helr fe lellings abo lut 

belhavio lral telndelnciels to lward an o lbjelct o lr idela).  

d. Intelnsi melnggunakan (intelntioln to l usel): intelnsi adalah ukuran 

dari kelkuatan intelnsi selselolrang untuk mellakukan pelrilaku 

telrtelntu dimasa delpan (it useld tol melasurel thel delgrelel olf uselrs 

intelntioln tol carry olu celrtain belhavio lr).   

e. Pelnggunaan aktual (actual usel): diko lnselpkan dalam pelngukuran 

suatu frelkuelnsi dan durasi waktu pe lnggunaan sistelm yang 

belrujung telrhadap kelpuasan pelngguna (drafteld in the l 

melasrelmelnt olf thel frelquelncy and duratio ln olf usel olf thel systelm 

that lelad to l uselr satisfactio ln).   

 

Gambar 2.1 Model TAM 

Sumber: Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis   
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Moldell TAM melmpunyai asumsi bahwa se lselolrang melngado lpsi suatu 

telknollolgi pada umumnya dite lntukan o llelh prolsels kolgnitif dan me lmpunyai 

tujuan untuk melmaksimalkan kelgunaan te lknollolgi telrselbut. Delngan kata lain, 

kunci utama pe lnelrimaan suatu telknollo lgi infolrmasi o llelh pelngguna me lrupakan 

elvaluasi kelgunaan telknollolgi. Sellanjutnya Davis me lrumuskan dua variabe ll 

utama dalam TAM yaitu prelselpsi kelbelrmanfaatan dan prelselpsi kelmudahan 

pelnggunaan se lhingga dapat melnjellaskan pelrilaku pelngguna untuk 

melngunakan suatu siste lm telrmasuk fintelch pelelr tol pelelr lelnding.     

2.1.2 Minat 

Minat me lnurut Folelrthio lno l & Sadjiarto l, adalah ke ltelrtarikan 

selselolrang pada suatu hal dan akan me lndolrolngnya untuk me llakukan suatu 

hal dalam me lngambil kelputusan atau tindakan. Me lnurut hidayat (2013) 

minat me lrupakan suatu hal yang be lrsumbelr dari pelrasaan se lselolrang yang 

belrupa kelcelndelrungan telrhadap suatu hal se lhingga me lnimbulkan 

pelrbuatan-pelrbuatan atau kelgiatan-kelgiatan telrtelntu.  

Melnurut Nasutio ln (1999), minat adalah suatu yang pe lnting bagi 

selselolrang dalam me llakukan suatu ke lgiattan delngan baik. Se lbagai suatu 

aspelk keljiwaan, minat bukan saja me lwarnai pelrilaku selselolrang, te ltapi juga 

lelbih dari pada minat me lndolrolng olrang untuk mellakukan suatu kelgiatan dan 

melnye lbabkan selselolrang melnarut pelrhatian dan me lrellakan dirinya untuk 

telrikat pada suatu ke lgiatan. 

Melnurut Winkell (1999) minat melrupakan kelcelndelrungan selselolrang 

yang me lneltap dalam diri subje lk untuk me lrasa telrtarik pada bidang te lrtelntu 
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dan melrasa se lnang belrkelcimpung dalam itu. Se lpelrti belbelrapa pe lngelrtian 

yang telah dike lmukakan telrselbut, minat elrat kaitannya de lngan pe lrasaan 

selselolrang yang se lnang dan minat bisa telrjadi karelna suatu sikap se lnang 

kelpada selsuatu hal.  

Minat me lrupakan kelcelndelrungan selselolrang akan ke ltelrtarikan,  

selsuatu yang rellatif teltap untuk lelbih melmpelrhatikan dan me lngingat selcara 

telrus melnelrus dan diikuti rasa selnang untuk melndapatkan selbuah kelpuasan 

dalam me lncapai kelpuasan yang dirasa o llelh pelngguna te lknollolgi. Jika 

pelngguna me lrasa melnggunakan te lknollolgi telrselbut melrasa puas maka 

pelgguna tidak akan rgu untuk me lnggunakan selbuah telkno llolgi telrselbut 

selcara belrkellanjutan (Safitri & Diana, 2020). 

Belrdasarkan delfinisi minat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

minat adalah ke ltelrtarikan selselolrang pada suatu hal yang me lndolrolng 

pelrilaku dan sikap untuk mellakukan suatu kelpuasan atau tindakan. Me lnurut 

Swastha (2008) ada be lbelrapa hal yang dipe lrlu dipelrhatikan pada variabe ll 

minat yaitu:   

a. Minat dianggap se lbagai pelnangkap atau pelrantara fakto lr-fakto lr 

moltivasiolnal yang melmpunyai dampak pada suatu pe lrilaku selselolrang. 

b. Minat me lnunjukkan selbelrapa kelrasa selselolrang dalam be lrani melncolba 

selsuatu. 

c. Minat juga me lnunjukkan selbelrapa banyak upaya yang dire lncanakan 

selselo lrang untukan dilakukan. 
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d. Minat me lrupakan paling delkat belrhubungan delngan pelrilaku 

sellanjutnya. 

Minat dapat dipe lngaruhi ollelh belbelrapa fakto lr intelrnat maupun 

elkstelrnal, ada tiga fakto lryang dapat me lmpelngaruhi minat se lselolrang, 

diantaranya: 

1) Fakto lr yang belrasal dari dalam diri selselolrang yang belrhubungan delngan 

jasmani dan ro lhani. 

2) Fakto lr mo ltif so lsial, yaitu kelbutuhan untuk me lndapatkan pelnghargaan 

dan lingkungan individu be lrada. 

3) Fakto lr elmolsio lnal, yaitu ukuran inte lnsitas selselo lrang dalam 

melnaruhpelrhatian telrhadap kelinginan atau olbjelk telrtelntu. 

Seltiap individu me lmiliki minat te lrgantung dari fakto lr-fakto lr yang 

dapat me lmpelngaruhi seltiap individu melmiliki minat masing-masing. 

Melskipun individu melmpunyai minat yang sama te lrhdaap selsuatu namun 

dilatar bellakangi atas fakto lr telrtelntu. Untuk me lngukur minat ada be lbelrapa 

indikato lr yang bisa digunakan, diantaranya (Cut Nurul A'la, 2021): 

1. Rasa keltelrtarikan ingin melnggunakan 

2. Pelrasaan sellalu melnggunakan 

3. Belrlanjut me lnggunakan dimasa yang akan datang 

2.1.3 Kemudahan 

Melnurut Davis (1989) kelmudahan (pelrceliveld elasel olf usel) 

melrupakan selbagai tingkat dimana se lselolrang melyakini pelnggunaan suatu 
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telknollolgi hal yang mudah dan tidak pe lrlu delngan usaha kelras dari 

pelnggunanya.  

Melnurut Jolgiyanto l (2012) kelmudahan melrupakan selbagaimana jauh 

selsolrang pe lrcaya bahwa me lnggunakan suatu te lknollolgi akan be lbas dari 

usaha. Kelmudahan pelngguna adalah mudah untuk dipe llajari, mudah untuk 

dipahami, simple l, dan mudah untuk pe lngolprasiannya. Kelmudahan 

pelngguna dide lfinisikan daklam suatu tingkatan dimana se lselolrang pelrcaya 

bahwa dalam pelnggunaan pada jaringan ko lmputelr dapat delngan mudah 

dipahami.  

Melnurut Ro lgelr (2013:32) Kelmudan adalah suatu tingkat suatu 

tingkat atau ke ladaan dimana selselo lrang yakin bahwa de lngan me lnggunakan 

sistelm te lntu tidak dipelrlukan delngan banyak usaha. Me lnurut Ro lgelr (2013: 

69) prelspsi kelmudahan adalah seljauh mana telknollolgi ino lvatif dianggap 

tidak sulit untuk dipellajari, dipahami dan dio lpelrasikan. Ko lnselp ini 

melncakup keljellasan dalam tujuan pe lngguna telknollolgi dan ke lmudahan 

dalam me lnggunakan sistelm untuk tujuan se lsuai delngan ke linginan 

pelnggunanya.  

Melnurut Wijaya (2006) Pelrselpsi pelngguna telrhadap kelmudahan 

dalam melnggunakan telknollolgi dipelngaruhi belbelrapa fakto lr yaitu: 

a. Fakto lr pelrtama belrfolkus pada te lknollolgi itu selndiri, misalnya dari 

pelngalaman pelngguna dalam suatu  te lknollolgi yang seljelnis. Pelngalaman 

pelngguna yang baik dari suatu pe lngguna akan te lknollolgi yang se ljelnis akan 
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melmpelngaruhi cara pelngguna telrhadap telknollolgi baru yang dise ldiakan dan 

belgitu selbaliknya. 

b. Fakto lr keldua yaitu relputasi telknollolgi dicapai o llelh pelngguna 

telknollolgi telrselbut. Pelngguna melndelngar relputasi yang baik, selhingga dapat 

melningkatkan kelpelrcayaan pelngguma te lrhadap kelmudahan pelngguna 

telknollolgi, belgitu pula selbaliknya. Telknollolgi yang rellelvan bukan hanya 

telknollolgi yang akan dite lrapkan, teltapi juga telknollolgi lain yang se ljelnis.  

c. Fakto lr keltiga yang me lmpelngaruhi prelspsi pelngguna telrhadap kelmudahan 

telknollolgi adalah te lrseldianya me lkanismel pelndukung yang handal. 

Melkanismel dukungan yang handal me lmpelngaruhi kelpelrcayaan pe lngguna 

telrhadap kelgunaan telknollolgi, misalnya pe lngguna pe lrcaya bahwa 

melkanismel dukungan yang handal ke ltika melrelka melngalami kelsulitan 

dalam melnggunakan telknollolgi, selhingga melningkatkan prelselpsi pelngguna. 

Apabila me lmpunyai belbelrapa indikato lr (Cut Nurul A'la, 2021) antara lain: 

1) Telkno llolgi telrselbut dapat delngan mudah dipellajari 

2) Mudah dan trampil dalam me lnggunakan suatu telknollolgi 

3) Sangat mudah dalam pe lngolprasiannya. 

2.1.4 Manfaat 

Manfaat me lnurut  Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) kata 

manfaat me lmpunyai arti yaitu guna, fae ldah. Melnurut Davis prelselpsi 

kelbelrmanfaatan (pelrceliveld usel fulnelss) melrupakan selbuah pandangan 

subjelktif pelngguna telrhadap selbelrapa belsar pelnggunaan se lbuah sistelm 
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dapat me lningkatkan kinelrjanya. Pelrselpsi kelmanfaatan melrupakan seljauh 

mana selselolrang pelrcaya bahwa me lnggunakan suatu te lknollolgi akan 

melningkatkan kine lrjanya.  (Davis, 1989). Melnurut Tholmpso ln (1991) 

Manfaat me lrupakan bahwa individu akan me lnggunakan te lknollolgi 

infolrmasi jika o lrang telrselbut melngeltahui manfaat atau kelgunaan po lsitif atas 

pelnggunaanya. 

Apabila ada dampak yang dirasakan se ltiap individu me lrupakan 

manfaat yang le lbih belsar dari pada biaya maka pe lngguna akan me lngikuti 

suatu pelrubahan Nanda & Warso lno l (2014). Individu akan me lnggunakan 

telknollolgi info lrmasi jika selselolrang me lrasakan manfaat atau ke lgunaan 

(Silaeln & Prabawani, 2019). Dime lnsi telntang kelmanfaatan te lknollolgi 

infolrmasi melnurut (Arif, 2008): 

a. Kelgunaan, melliputi dimelnsi: me lnjadikan pelkelrjaan lelbih mudah, dan 

melnambah pro lduktivitas 

b. Elfelktivitas, me lliputi dime lndi: melmpelrtinggi elfelktivitas, 

melngelmbangkan kinelrja pelkelrjaan.  

Indikatolr manfaat Melilelny & Wijaksana (2020) antara lain: 

1) Melmpelrmudah transaksi pelmbayaran  

2) Melmpelrcelpat transaksi pelmbayaran 

3) Melmbelrikan keluntungan tambahan saat melnye llelsaikan transaksi 

4) Melmbelrikan rasa aman keltika mellakukan transaksi pelmbayaran 

5) Melningkatkan elfisiselnsi dalam mellakukan transaksi pelmbayaran.  
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2.1.5 Risiko 

Melnurut Bank Indo lnelsia, risiko l melrupakan poltelnsi kelrugian akibat 

telrjadinya suatu pe lristiwa (elvelnt) telrtelntu. Melnurut Helrman Darmawani, 

risiko l adalah selbagai belntuk keladaab yang akan te lrjadi nantinya de lngan 

kelputusan yang diambil be lrdasarkan belrbagai pelrtimbangan saat ini. Risikol 

sellalu dijadikan barolmeltelr utama untuk dianalisis jika kelputusan dilakukan. 

Risikol didelfinisikan telrdapat dua dime lnsi, yaitu keltidakpastian dan 

kolnselnkuelnsi. Risikol melrupakan po ltelnsi untuk melnelrima selbuah kelnyataan 

yang diinginkan, yaitu ko lnselkuelnsi-kolnselkuelnsi nelgatif dari suatu pelristiwa 

Fauzan Andrian (2017). Risikol adalah elkpelktasi atas kelrugian yang dimana 

pelnilaian atas ke lrugian dapat dilakukan se lcara subjelktif o llelh individu, 

apabila se lmakin belsar kelrugian maka se lmakin belsar riskol dianggap ada. 

Belrdasarkan de lfinisi telrselbut dapat disimpulkan bahwa risiko l adalah 

anggapan nelgatif individu te lrhadap suatu kelrugian ataupun ke luntungan 

yang dite lrima. 

Melnurut Baur (1960) Pelrselpsi risiko l diartikan selbagai se lsuatu yang 

dihadapi o llelh pellanggan sadar dan tidak sadar ke ltika melrelka melmbuat 

kelputusan pelmbellian. Risikol dapat dihubungkan de lngan kelmungkinan 

telrjadinya akibat buruk/ke lrugian yang tidak diinginkan atau tidak te lrduga. 

Delngan kata lain ke lmungkinan itu sudah me lnunjukkan delngan adanya 

keltidakpastian. Keltidakpastian me lrupakan suatu ko lndisi yang 

melnye lbabkan tumbuhnya risiko l. Hal ini timbul ada be lbelrapa fakto lr 

pelnye lbab antara lain: 
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1. Jarak waktu mulai pe lrelncanaan atas ke lgiatan sapai kelgiatan te lrakhir. 

Makin panjang adanya jarak waktu maka akan se lmakin belsar 

keltidakpastiannya. 

2. Keltelrbatasan telrseldianya infolrmasi yang dipe lrlukan. Se lpelrti paduan 

dalam melnggunakan suatu telkno llolgi. 

3. Keltelrbatasan pelngeltahuan/keltelrampilan/telknik melngambil kelputusan 

pelngeltahuan sangatlah pelnting dalam melnggunakan telkno llolgi baru. 

Risikol melrupakan suatu ke ltidakpastian yang akan dite lrima ollelh 

pelngguna fintelch. Risiko l dapat dibagi melnjadi lima dimelnsi, antara lain: 

a. Risikol psiko llolgi adalah suatu pe lrasaan, elmolsi maupun e lgol yang 

dirasakan o llelh individu karelna melmbelli atau melnggunakan suatu 

prolduk. 

b. Risikol kinelrja (funtio lnal risk) melrupakan fungsi dari suatu pro lduk tidak 

selsuai yang diharapan bagi pngguna. 

c. Risikol fisik (pysical risk) melrupakan dampak ne lgatif dari suatu pro lduk 

yang dirasakan o llelh pelngguna seltellah melnggunakan prolduk telrselbut. 

d. Riskol keluangan (financial risk) melrupakan individu me lrasakan suatu 

masalah keluangan seltellah melmbelli atau melnggunakan suatu pro lduk 

telrselbut. 

e. Risikol solsial adalah suatu relsiko l yang dipelngaruhi o llelh lingkungan 

selkitar pelngguna atas pelnggunaan suatu pro lduk telrselbut. 

Melnurut Asselaell (1998) bahwa pelrceliveld risk melnjadi salah satu 

kolmpo lneln pelnting dalam pe lmrolselsan infolrmasi yang akan dilakukan o llelh 
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kolnsumeln. Selmakin tinggi risiko l yang didapat o llelh individu maka selmakin 

relndah tingkat ke lelrcayaan individu. Be lgitu delngan selbaliknya, se lmakin 

relndah tingkat risiko l yang didapat o llelh individu maka se lmakin tinggi 

tingkat kelpelrcayaan individu. Risikol pelrselpsian melnjadi lelbih tinggi keltika 

1) Seldikitnya info lrmasi yang telrseldia melngelnai prolduk 

2) Prolduk telrselbut melrupakan prolduk baru 

3) Prolduk telrselbut melmpunyai telkno llolgi yang ko lmplelks 

4) Kelpelrcayaan diri pelngguna dalam me lngelvaluasi melngelnai me lrk yang 

relndah 

5) Prolduk telrselbut pelnting bagi ko lnsumeln 

6) Tingginya harga pro lduk 

Selmakin tinggi risiko l yang didapat o llelh pelngguna maka akan 

telrmoltivasi untuk melnghindari dalam melnggunakan prolduk telrselbut. Untuk 

melngukur pelrselpsi risiko l ada belbelrapa indikato lr diantaranya ( Cut Nurul 

A'la, 2021) : 

1. Adanya risiko l yang ditimbulkan  

2. Adanya kelrugian yang dialami 

3. Adanya anggapan bahwa pro lduk telrselbut belrisiko 

2.1.6 Financial Tecnology (Fintech) 

Lelmbaga riselt NDRC (Thel Natiolnal Digital Relselarch Celntrel) 

meldelfinisikan fintelch adalah selbuah istrilah dimana telknollo lgi melrupakan 

selbuah kunci dari se lgala hal yang ino lvatif dalam jasa finansial. Me lnurut 
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Bank Indo lnelsia Telknollolgi Finansial adalah pe lnggunaan dalam siste lm 

keluangan yang be lrbasis telknollo lgi yang dapat me lnghasilkan be lrbagai 

prolduk, layanan, te lknollolgi, dan/atau mo ldell bisnis baru yang mana dapat 

melmpelngaruhi pada stabilitas molneltelr, stabilitas sistelm keluangan, dan/atau 

elfisielnsi, kellancaran, kelamanan, dan kelandalan sistelm pelmbayaran. Fintelch 

juga dide lfinisikan selbagai selsautu yang me lngubah cara belrtransaksi yang 

selmula cara lama atau tradisio lnal kelmudian belrtransfolrmasi kelarah elra 

digital didukung de lngan meldia olnlibel/intelrnelt (Saadah, 2018). 

Latar bellakang munculnya fintelch adalah keltika te lrjadi suatu 

pelrmasalahan dite lngah-telngah masyarakat yang mana tidak dapat 

disellelsaikan o llelh selktolr keluangan karelna belrbagai ke lndala yang 

dihadapinya. Diantaranya te lrdapat kelrbatasan jasa keluangan te lrdapat 

belrbagai kelndala yang dihadapinya. Se lhingga masyarakat jauh dari 

keltelrseldiaan layanan pe lrbankan, maka hal ini akan me lmicu pelmbangunan 

elkolnolmi yang tidak me lrata. Sellain itu, fintelch juga muncul diakibatkan o llelh 

pelrkelmbangan te lknollolgi infolrmasi selrta pelrkelmbangan inte lrnelt, tellelpoln 

sellulelr dan bank data yang me lmungkinkan untuk melnciptakan pro lduk yang 

lelbih mudah dan ramah pada dalam pe lnggunanya, elfisieln, transparan se lrta 

lelbih olto lmatis dari pada yang saat ini te llah telrselrdia selhingga di Indo lnelsia 

fintelch mampu melnarik pelngguna delngan celpat.   

Fintelch bukan melrupakan layanan yang dibe lrikan o llelh pelrbankan 

teltapi mo ldell bisnis baru yang sangat melmbantu kelbutuhan masyarakat pada 

saat ini. Fintelch melrupakan selbuag gellolmbang baru pelrusahaan yang 
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melmbelrikan mo ldell baru dalam belrtransaksi, selpelrti melmbayar, me lminjam 

uang, me lngirim dan melngiveltasikan uang melrelka. Pelrkelmbangan fintelch di 

dubia sudah ada se ljak tahun 1800-an delngan munculnya te llelgraf dan 

selmakin belrkelmbang di tahun-tahun belrikutnya. Selmelntara di Indo lnelsia 

fintelch mulai be lrkelmbang pada tahun 2006.  

Financial Stability (FSB) adalah badan inte lrnasio lnal yang 

melmnatau dan me lmelbri relkolmelndasi kelbijakan melngelnai siste lm keluangan 

yang tellah me lmbagi fintelch belrdasarkan jelnis ino lvasinya dibagi me lnjadi 4 

katelgolri. Bank Indo lnelsia juga melmbagi ada 4 je lnis, yaitu: 

a. Pelmbayaran, Seltellmeln, dan Kliring 

Fintelch yang belrgelrak dalam me lmbelrikan selbuah layanan siste lm 

pelmbayaran yang mana te llah dise llelnggarakan baik dari le lmbaga 

pelrbankan maupun Bank Indo lnelsia. Pada fintelch ini melmelbelrikan 

kelmudahan bagi pe lngguna dalam me llakukan pelmbayaran se lcara 

praktis, celpat dan nyaman selrta aman. 

b. Markelt Aggrelgato lr  

Jelnis fintelch yang me lnyajikan data finansial yang dimiliki o llelh bank 

telntang belrbagai aspelk prolduk keluangan selpelrti harga, belrbagai fitur 

dan manfaatnya. Pada siste lm ini melmbelrikan kelmudahan bagi 

pelngguna untuk me lnelntukan suatu pilihan de lngan me lmbandingkan 

prolduk-prolduk keluangan yang te lpat. 
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c. Manajelmeln Risiko l dan Invelstasi 

Katelgolri jelnis fintelch ini dapat melmbantu pelngguna dalam me lngambil 

suatu kelputusan telrkait tahapan dalam pe lrelncanaan keluangan te lrtelntu. 

Dimana pelngguna dapat delngan mudah me lngellolla keluangan untuk 

melnaruh instrumeln invelstasi ataupun asuransi yang se lsuai delngan 

kelinginan bagi pe lngguna yang me lmiliki dana.  

d. Pelelr to l pelelr lelnding (P2P lelnding) 

Fintelch ini melnawarkan jelnis pinjaman se lcara langsung se lcara o lnlinel 

mellalui selbuah apliksi atau welbsitel, dimana me lmpelrtelmukan antara 

pelmbelri dana dan pelminjam dana se lpelrti pelngusaha startup atau 

UMKM yang me lmbutuhkan dana delngan bunga yang tellah diteltapkan. 

Melnurut O ltolritas Jasa Keluangan (OlJK) fintelch melmpunyai be lrbagai 

kellelbihan dan kellelmahan, yaitu: 

a. Kellelbihan  

1) Melmbelrikan pellayanan kelpada masyarakat Indo lnelsia yang tidak 

telrlayani se lcara langsung o llelh selkto lr keluangan dikare lnakan masih 

bellum me lratanya lelmbaga pelrbankan di belrbagai dae lrah dan 

melngakibatkan kurangnya dalam me llayani masyarakat. 

2) Melnjadi altelrnatif dalam pelmbiayaan diluar jasa industri ke luangan 

atau pelrbankan. 

b. Kelkurangan  

1) Masih telrdapat pelrusahaan fintelch yang bellum melmiliki kantolr selcara 

fisik dan kurangnya pe lngalaman dari pihak pe lrusahaan dalam 
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melnrapkan tata cara te lrkait pada sistelm kelamanan dan ite lgrasi 

prolduksinya. 

2) Fintelch juga bellum mampu dalam me lnjalankan usahanya de lngan dana 

belrskala belsar, jika dibandingkan de lngan pelrbank, fintelch masih 

dibawahnya. Finte lch melrupakan pihak yang tidak me lmiliki liselnsi 

untuk dapat melmindahkan mo ldal ataupun dana. 

2.1.7 Peer to Peer Lending Syariah 

a. Peer to peer lending  

Pelelr to l pelelr lelnding melrupakan selbuah layanan jasa 

keluangan yang me lmpelrtelmukan antara pelmbelri pinjaman (lelndelr) 

delngan pelminjam (bolrrolwelr) untuk mellakukan pelrjanjian pinjam 

melminjam mellalui sistelm digital. Fintelch P2P le lnding tellah 

dilindungi o llelh hukum di Indo lnelsia Oltolritas Jasa Keluangan (OlJK) 

mellalui pelraturan OlJK No lmolr 77/POlJK.01/2016 te lntang layanan 

pinjam me lminjam uang belrbasis telknollolgi infolrmasi. Belrdasarkan 

atas pelraturan OlJK maka dapat diartikan platfo lrm pelelr to l pelelr 

lelnding atau dapat diartikan de lngan layanan yang me lmfasilitasi 

pinjam me lminjam uang belrbasis telknollolgi infolrmasi adalah layanan 

jasa keluangan yang dise llelnggarakan untuk me lmpelrtelmukan antara 

pelmbelri pinjaman (lelndelr) delngan pelminjam (bolrro lwelr) dalam 

rangka me llakukan pelrjanjian belrupa pinjam me lminjam dalam 

belntuk mata uang rupiah se lcara langsung de lngan belrbelntuk sistelm 

ellelktrolnik delngan melnggunakan jaringan intelrnelt.  
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Melnurut Cita Sary Djaakum (2019) yang di maksud 

melrupakan sistelm layanan keluangan yang melmelprtelmukan pelmbelri 

pinjaman (lelndelr) delngan pelminjam (bolrrolwelr) untuk masuk kel 

dalam pinjaman dan pe lrjanjian pinjaman, me llalui sitelm ellelktrolnik 

delngan melnggunkaan jaringan inte lrnelt.  

Fintelch pelelr to l pelelr lelnding belrfungsi me lmpelrtelmukan 

lelndelr dan bolrrolwelr yang dise llelnggarakan o llelh lelmbaga pelngellolla 

dan dapat melmbuat markeltplacel yang mana dapat me lngaksels untuk 

mellihat prolfil bio ldata caloln pelminjam mellalui platfo lrm pelelr to l pelelr. 

Selpelrti halnya yang dije llaskan dalam Financialku.co lm, hal ini 

finte lch pelelr to l pelelr lelnding di Indolnelsia ada 4 je lnis prolduk, antara 

lain:  

1) Pelmbiayaan belrbelntuk uang 

Hal ini co lnto lhnya yaitu Tanihub.colm, Telrhubung.colm, 

Elraganol.colm, TelmanUsaha.co lm, Taralitel.colm  

2) Pelmbiayaan belrbasis patungan atau pe lmbiayaan masal 

(crolwfunding) 

Colnto lhnya, Iwak.mel, Kitabisa.colm, Ayo lpelduli.colm, 

Wujudkan.colm, WelCarel.id, Indvels.colm, iGro lw.asia, 

LimaKilol.id, GandelngTangan.o lrg, dan KapitalBo lolst.colm  

3) Pelmbiayaan belrbasis fintelch pelelr to l pelelr lelnding 

Misalnya, Invelstrelel.id, Amartha.co lm, Ko linwolrks.colm, 

DanaDidik.colm, Dolmpeltkilat.col.id, Cro lwdol.colm, Ammana.id 
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4) Cicilan tanpa kartu kreldit  

Colnto lhnya, ShololtYolurDrelam.colm, cicil.col.id, Kreldivol.colm 

Cara kelrja fintelch pelelr to l pelelr lelnding yaitu se lbagai belrikut 

(Mellinel Gelrarita Sito lmpul, 2018): 

1) Prolsels bagi pelminjam 

Pelminjam (bolrrolwelr) mellakukan pelndaftaran te lrlelbih 

dahulu, seltellah itu pe lminjam diminta untuk me lngajukan 

prolpolsal pinjaman. Pelminjam (bolrrolwelr) harus me lngunggah 

selmua dolkumeln yang dipe lrlukan telrkait info lrmasi telrkait 

pelminjam (bolrrolwelr). Dolkumeln yang harus diunduh be lrisi 

lapolran keluangan dalam jangka waktu te lrtelntu, idelntitas 

pelminjam, dan alasan melngambil pinjaman (Djaakum, 2019). 

Pihak fintelch pelelr to l pelelr lelnding kelmudian me lnganalisis 

nilai kreldit telrkait, riwayat pe lminjam, jumlah pelndapatan yang 

dikelluarkan pelminjam untuk me lnelntukan tingkat bunga 

pelminjam dan sko lr pelminjam.   

2) Prolsels bagi pelmbelri pinjaman 

Pelmbelri pinjaman (lelndelr) saat prolsels pelndaftaran, pelmbelri 

pinjaman (lelndelr) akan diminta untuk me lmbelrikan data pribadi 

belrupa KTP, no lmolr handpho lnel atau tellelpoln, no lmolr relkelning 

dan belrkas pelndaftaran lainnya. 

Seltellah pelmbelri pinjaman (lelndelr) sudah telrdaftar, pe lmbelri 

pinjaman akan melndapatkan akun yang dapat me llihat prolfil atau 
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idelntitas calo ln pelminjam (bolrrolwelr) selhingga me lrelka dapat 

melmutuskan siapa yang be lrhak dan co lcolk untuk dibe lrikan 

pelnyaluran pinjaman dari pe lmbelri pinjaman (lelndelr). 

3) Prolsels bagi pelnyellelnggara fintelch pelelr to l pelelr lelnding 

Data pribadi dan dana dari pe lmbelri pinjaman (lelndelr) 

dikellolla dan diprolsels ollelh platfrolm fintelch pelelr to l pelelr lelnding. 

Kelmudian pelnyellelnggara juga me llakukan analisis krelsit 

telrhadap pelminjam (bo lrrolwelr). Seltiap mellakukan transaksi 

pelnye llelnggara belrhak me lngambil keluntungan dari pe lmbelri 

pinjaman (lelndelr) dan pelminjam (bolrrolwelr) belrupa biaya jasa.  

Status pinjam me lminjam dapat dito llak atau dise ltujui 

belrdasarkan melkanismel oltolmatis mellalui pinjaman ro lbolt atau 

kualifikasi manual. Jika me lmang ditilak, pelminjam (bolrrolwelr) 

dapat melmpelrbaiki apa yang me lnyelbabkan pelnollakan te lrselbut. 

Jika diseltujui, suku bunga pinjaman dite ltapkan dan pelminjam 

pelnye lrahan kelmudian akan diunggah kel markeltplacel (Djaakum, 

2019). 

b. Peer to Peer Lending Syariah 

P2P lelnding syariah me lrupakan pelmbelrian pelmbelrian 

pelmbiayaan yang pro lselsnya se lcara o lnlinel, dan belrtujuan selbagai 

jelmbatan antara kelselnjangan yang te lrjadi antara pihak yang 

melmbutuhkan pinjaman de lngan pihak yang melmiliki pinjaman. 

Pelmbiayaan biasanya me lmpelrtelmukan antara pihak yang se ldang 



34 

 

 

 

melmbuat uasaha delngan pihak yang me lmbutuhkan mo ldal 

tambahan, delngan adanya bantuan ke luangan dari pe lmbelri 

pelmbiayaan, maka pe lmbiayaan jatuhnya me llakukan inve lstasi 

kelpada olrang yang akan dibiayai, yang ke lmudian me lnguntungkan 

dari nisbah (bagi hasil) yang te llah diselpakati pada awal pe lrjanjian 

(So lhibin, 2021).  

Melnurut Fatwa DSN-MUI Nolmolr 117/DSN-MUI/2018 P2P 

lelnding dipelrbollelhkan akan teltapi delngan syarat yang se lsuai delngan 

prisip syariah. Keltelntuan prinsip syariah yang dimaksud se lbagai 

belrikut:  

1. Telrhindar dari riba, gharar (ke ltidakpastian), maysir 

(judi/spelkulasi), tadlis (pelnipuan), dharar (me lrugikan satu 

pihak) dan haram. 

2. Akad baku yang me lmelnuhi prinsip kelselimbangan, ke ladilan dan 

kelwajaran selsuai delngan syariah dan pe lraturan pe lrundang-

undangan yang belrlaku.  

3. Akad yang digunakan rellelvan delngan karakte lristik layanan 

pelmbiayaan selpelrti al-bai’, ijarah, mudharabah,musyarakah, 

wakalah bil ujrah, dan gard. 

4. Telrdapat bukti transaksi misalnya be lrupa selrtifikat ellelktrolnik 

dan harus divalidasi o llelh pelngguna mellalui tanda tangan 

ellelktrolnik yang sah.  
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5. Transaksi harus melnjellaskan keltelntuan bagi hasil yang se lsuai 

delngan syariah. 

6. Pelnyellelnggara layanan bo llelh melngelnakan biaya (ujrah) delngan 

prinsip ijarah. 

Selbagaimana tellah dijellaskandalam Fatwa DSN MUI NO l: 

117/DSNMUI/II/2018 te lntang layanan pe lmbiayaan be lrbasis 

telknollolgi infolrmasi belrdasarkan prinsip syariah pada ke ltelntuan 

umum, te lrdapaat 6 akad yaitu: 

1. Al-bai’ 

Akad ba’i atau akad jual belli melrupakan akad antara pelnjual dan 

pelmbelli yang me lngakibatkan belrpindahnya kelpelmilikan o lbyelk 

yang dipelrtukarkan (barang dan harga). Se lbagaimana akad ini 

telrcantuk dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 275. 

2. Ijarah 

Akad ijarah melrupakan akad pelmindahan hak guna (manfaat) 

atas suatu barang atau jasa dalam waktu telrte lntu delngan 

pelmbayaran ujrah atau upah. Se lbagaimana akad ini te llah 

telrcantum dalam Q.S Al-Baqarah ayat 233. 

3. Mudharabah  

Akad Mudharabah melrupakan akad kelrja sama suatu usaha 

antara pelmilik mo ldal (shahibu al-maal) yang me lnyeldiakan 

selluruh mo ldal delngan pelngellolla (‘amil/mudharib) dan 

keluntungan usaha dibagi diantara me lrelka selsuai nisbah yang 
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diselpakati dalam akad, se ldangkan kelrugian ditanggung o llelh 

pelmilik no ldal. Akad ini te llah telrcantum dalam Q.S An-Nisa’ 

ayat 29. 

4. Musyarakah 

Akad Musyarakah melrupakan akad kelrja sama antara dua pihak 

atau lelbih untuk suatu usaha te lrtelntu dimana se ltiap pihal 

melmbelrikan kolntribusi dana mo ldal usaha (ra’s al-mal) delngan 

keltelntuan bahwa keluntungan dibagi se lsuai nisbah yang 

diselpakati atau selcara pro lpolsio lnal, seldangkan ke lrugian 

ditanggung o llelh para pihak se lcara prolpolsio lnal. Se lbgaimana 

akad ini tellah telrcantuk dalam Q.S Sad ayat 24. 

5. Wakalah bi al ujrah 

Akad wakalah melrupakan akad pe llimpa kuasa dari pe lmbelri 

kuasa (muwakkil) kelpada pelnelrima kuasa (wakil) untuk 

mellakukan pelrbuatan hukum te lrtelntu yang bo llelh diwakilkan, 

akad wakalah bi al-ujrah adalah akad wakalah yang dise lrtai 

delngan imbalan belrupa ujrah (felel). Akad ini te lrcantum dalam 

Q.S An-Nisa’ ayat 9. 

6. Qard  

Akad qard melrupakan adak pinjaman dari pe lmbelri pinjaman 

delngan keltelntuan bahwa pe lnelrima pinjaman wajib 

melngelmbalikan uang yang ditelrimanya selsuai delngan waktu dan 
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cara yang dise lpakati. Akad ini tellah telrcantuk dalam Q.S Al-

Baqarah ayat 245. 

Selsuai delngan delfinisi P2P le lnding yaitu pe lnelrima 

pelmbiayaan dan juga pe lmbelri pelmbiayaan mellalui telkno llolgi. Maka, 

langkah-langkah/skelma dari P2P le lnding adalah se lbagai belrikut 

(Alamisharia, 2021): 

 

Gambar 2.1 Skema Peer to Peer lending 

sumbelr: alamisharia (2021) 

1. Calo ln pelnelrima seldang pelmbiayaan seldang me lmiliki prolyelk 

yang sudah sellelsai akan te ltapi bellum dibayar invo licel nya dari 

payolr (pelmbelri prolye lk) dan melmbutuhkan mo ldal untuk 

kelbutuhan olpelrasio lnalnya. 

2. Calo ln pelnelrima pelmbiayaan (dalam hal ini biasanya UMKM, 

telrgantung dari kelbijakan masing-masing pelnyellelnggara pelelr to l 

pelelr lelnding) melngajukan pelmbiayaan kel pelnye llelnggara 

delngan melryelrtakan belbelrapa do lkumeln selbagai pe lrsyaratan 

pelngajuan yang nantinya akan dianalisis dari se lgi relsiko l 

pelmbiayaan yang diajukan.  

3. Jika pelngajuan pelmbiayaan ke lpada pelyellelnggara dise ltujui, 

pelmbiayaan akan dinaikkan ke lsistelm platfo lrm atau listing ollelh 

pelnye lellnggara pelelr to l pelelr lelnding yang kelmudian akan 

dibiayai o llelh para pelmbelri pelmbiayaan atau lelndelr.  

Permohonan Pokok + ujrah 
Pokok + ujrah 

Penyelengga

ra 

Borrower 

Pengumpulan data 

Pengumpulan data Penyelenggara Lender 
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4. Jika jumlah pelmbiayaan sudah te lrkumpul, maka no lminal 

pelmbiayaan akan di disburse l (disalurkan) kelpada pelnelrima 

pelmbiayaan kelpada pihak pelnye llelnggara P2P le lnding dan 

nantinya pelnelrimaan pelmbiayaan atau relpaymelnt kelpada 

pelmbelri pelmbiayaan pada saat jatuh telmpo l. 

5. Melndelkati waktu jatuh te lmpo l pihak paholr akan me llakukan 

relpaymelnt atas involicel yang diajukan ke lpada pihak 

pelye llelnggara untuk dibayar ke lmbali kelpada pelmbelri 

pelmbiayan belselrta belnelft yang didapat seltellah masa pelmbiayan. 

Melnurut Baihaqi (2018) bahwa selbagian belsar dari finte lch P2P 

lelnding melnelrapkan akad ke lrja sama dalam dunia usaha pada saat 

melmbelrikan pinjaman selpelrti akada musyarakah dan mudharabah. 

Pelnggunaan akad ke lrja sama akan me lmbelri keluntungan bagi ke ldua 

bellah pihak, baik dari pelmbelri maupun pelminjan.  

Akad mudharabah melrupakan selbuah kelselpakatan antara 

pelmilik moldal dan pelngguna mo ldal yang digunakan untuk me lndanai 

aktivitas yang pro lduktif, dimana ke luntungannya dibagi ke ldua bellah 

pihak yaitu pe lmilik moldal dan pelngguna mo ldal yang be lrdasarkan 

kolntrak yang be lrlaku. Jika telrjadi kelrugian, maka pelmilik mo ldal akan 

melnaggung jawabkan te ltapi apabila pe lngellolla yang me lnyelbabkan 

kelrugian maka akan ditanggung se lndiri ollelh pelngellolla (Mardani,2012).  

Seldangkan untuk akad musyarakah melrupakan se lbuah 

kelrjasama antara dua pihak atau le lbih dimana pihak pe lrtama yaitu 
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selbgai pelnyeldia dana (shahibul mal) dan pihak keldua selbagai pelngellolla 

(mudharib), dalam akad ini dari ke ldua pihak akan saling me lnyelrtakan 

moldal untuk usaha yang dijalankan. Maka dalam pe lmbiayaan 

musyarakah pelngellolla melmiliki dua pe lran yaitu pelnyeldia dana dan 

pelngellolla sana untuk usaha yang akan diko lntribusikannya (Tae lsidin, 

2010).  

Dapat disimpulkan bahwa fintelch P2P lelnding syariah 

melnggunakan akad mudharabah dan musyarakah, yang akan 

melmbelrikan keluntungan bagi ke ldua pihak dan tidak akan me lrugikan 

selbellah pihak.  

2.1.8 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Pelngelrtian Usaha Mikro l, Kelcil dan Melnelngah (UMKM) te llah 

dijellaskan selcara telrpelrinci dalam Undang-Undang Nolmolr 20 Tahun 2008, 

selbagai be lrikut:  

a. Usaha Mikro l melrupakan usaha pro lduktif milik o lrang pelrolrangan 

dan/atau badan usaha pe lro lrangan yang melmelnuhi krite lria usaha 

mikrol selbagaimana dalam Undang-Undang ini. 

b. Usaha Kelcil melrupakan usaha elkolnolmi prolduktif yang dikelola oleh 

suatu perseroan terbatas atau pengusaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan dari perusahaan tersebut atau merupakan bukan 

cabang dari perusahaan yang dimiliki uatu perseroa, dikuasai, atau me lnjadi 

bagainnya secara langsung atau secara tidak langsung dari Usaha 
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Melnelngah ataua Usaha Belsar yang me lmelnuhi kritelria Usaha Kelcil 

selbagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

c. Usaha Melnelngah adalah usaha e lkolnolmi prolduktif yang be lrdiri 

selndiri, yang dilakukan o llelh olrang pelrolrangan atau badan usaha 

yang bukan me lrupakan anak pe lrusahaan atau afiliasi dari suatu 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau me lnjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung de lngan Usaha Kelcil atau Usaha 

Belsar delngan jumlah kelkayaan be lrsih atau hasil pelnjualan tahunan 

selbagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  

Belrdasarkan Kelputusan Me lntelri Keluangan No lmo lr 316/KMK 

016/1994 tanggal 27 Juni 1994 bahwa Usaha Ke lcil selbagai 

pelrolrangan/badan usaha yang te llah mellakukan kelgiatan/usaha yang 

melmpunyai pe lnjualan/o lmselt pelrtahun seltinggi-tingginya Rp. 600.000.000 

atau asse lt (aktiva) se ltinggi-tingginya Rp. 600.000.000 (diluar tanah dan 

bangunan yang dite lmpati ). Co lnto lhnya Firma, CV, PT, dan Ko lpelrasi yaitu 

dalam belntuk usaha. Seldangkan co lnto lh dalam belntuk pelro lrangan antara 

lain pelngrajin industri rumah tangga, pe ltelrnak, nellayan, peldangan barang 

dan jasa lainnya.  

Seldangkan melnurut Badan Pusat Statistik (BPS) me lmbelrikan 

delfinisi UMKM be lrdasarkan kuantitas te lnaga kelrja. Usaha Kelcil 

melrupakan usaha yang me lmiliki jumlah telnaga kelrja selbanyak 5 (lima) 

olrang sampai de lngan 19 (selmbilan bellas) olrang, kelmudian untuk Usaha 
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Melnelngah me lrupakan usaha yang me lmilik jumlah te lnaga kelrja selbanyak 

20 (dua puluh) o lrang sampai delngan 99 (selmbilan puluh selmbilan) o lrang.  

Melnurut kelputusan Prelsidan Relpublik Indolnelsia Nol. 99 Tahun 1998 

pelngelrtian UMKM melrupakan kelgiatan elkolnolmi rakyat yang be lrskala kelcil 

delngan bidang usaha yang se lcara mayo lritas melrupakan kelgiatan usaha kelcil 

dan pelrlu dilindungi untuk me lncelgah dari pelrsaingan usaha yang tidak 

selhat. 

Jadi, dapat disimpulkan dari belbelrapa delfinisi diatas bahwa UMKM 

adalah usaha bisnis pro lduktif milik masyarakat yang se lcara relsmi 

dipelrbollelhkan bahkan diatur o llelh Undang-Undang di Indo lnelsia, karelna 

UMKM adalah salah satu dari e lko lnolmi Indo lnelsia dan harus se lsuai delngan 

pelraturan hukum yang be lrlaku.  

Tabel 2.1 Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Nol  Jelnis 
Krtelria 

Aselelt  Olmse lt  

1 Usaha Mikro l Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta 

2 Usaha Kelcil 50 - 500 juta 300 juta - 2,5 miliar 

3 Usaha Melnelngah 500 juta - 10 miliar 2,5 - 50 miliar 

 Sumbelr: Kelmelntrian Kolpelrasi dan UMKM 2023 

Ko lnselp klasifikasi melnurut ISIC (Intelrnatio lnal Standart 

Classificatioln olf all E lcolnolmic Activitie ls) (1968) melngklafikasikan je lnis 

kelgiatan elkolnolmi yang mana pada se lkto lr ini belrtujuan untuk me lmudahkan 

pelrbandingan tingkat ke lgiatan elko lnolmi antar belrbagai macam ke lgiatan. 

Telrdapat 9 (selmbilan) pelnggollolngan utama selkto lr elkolnolmi pada klafisikasi 
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Usaha Mikro l, Usaha Kelcil (UK), Usaha Melnelngah (UM), dan Usaha Be lsar 

(UB) yaitu se lbagai belrikut: 

1) Pelrtanian, Peltelrnakan, Kelhutanan dan Pelrikanan 

Selkto lr ini belrsumbelr dari pelmanfaatan belnda-belnda atau barang-barang 

yang dipe lrollelh dari alam untuk me lmelnuhi kelbutuhan atau untuk 

kelgiatan ko lmelrsial lainnya. 

2) Pelrtambangan dan Pelnggalian 

Selkto lr ini melliput subselkto lr minyak dan gas bumi, subse lkto lr 

pelrtambangan no ln migas, dan subse lkto lr pelnggalian. 

3) Industri Pro lduksi 

Industri pro lduksi adalah kelgiatan elkolnolmi yang bahan baku (bahan 

melntah) diubah me lnjadi barang jadi, se ltelngah jadi, atau dapat dise lbut 

delngan melrubah barang yang se lmula nilanya relndah melnjadi nilai yang 

sangat tinggi harga jualnya baik se lcara melkanis, kimiawi, delngan melsin 

atau delngan kelrajinan tangan. 

4) Listrik, Gas dan Air Be lrsih 

Selkto lr keltanagalistrikan me lliputi pelmbangkitan, transmisi, dan 

distribusi listrik untuk rumah tangga, bisnis, industri, pe lnelrangan jalan 

umum, geldung pelrkanto lran swasta maupun pe lmelrintah dll. Seldangkan 

selkto lr gas melliputi kelgiatan prolduksi gas delngan karbo lnisasi atau 

pelngo llahan dimana gas dicampur de lngan gas alam atau gas lainnya, 

pelngo llahan gas cairdan pe lnyaluran me llalui suatu siste lm pipa yang 

selring digunakan o llelh masyarakat luas yang dapat me lnyambung antar 
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teltangga atau pelngguna ko lmelrsial lainnya. Air be lrsih melliputi 

pelnye ldiaan air untuk kelbutuhan masyarakat dalam skala glo lbal 

pelnjelrnihan, pelnyaluran air baik dari te lrminal air mellalui saluran pipa, 

molbil tangki (dalam satu pe lngelollahan administrasi de lngan kelgiatan 

elkolno lmi lainnya) yang disalurkan ke lpada masyarakat, pe lrusahaan atau 

lainnya.  

5) Bangunan 

Bangunan atau bisa dise lbut delngan delngan istilah ko lntruksi melrupakan 

kelgiatan yang me lncakup pelnyiapan, pelrbuatan, pelmasangan, 

pelmelliharaan maupun pelrbaikan bangunan yang me lnyatu delngan 

telmpat keldudukannya, baik digunakan se lbagai telmpat tinggal maupun 

sarana prasarana lainnya. 

6) Pelrdagangan, Ho ltell, dan Relsto lran 

Pelrdagangan melrupakan kelgiatan pelnjualan baik barang baru maupun 

barang belkas kelpada kolnsumeln. Seldangkan selkto lr holtell adalah kelgiatan 

usaha yang me lnye ldiakan ako lmo lndasi selkaligus pelnye ldiaan makan dan 

minum bagi ko lnsumeln. Kelmudian selkto lr relsto lran melrupakan kelgiatan 

elkolno lmi selkto lr jasa pangan yang me lnyeldiakan belrbagai macam 

makanan dan minuman yang be lrtelmpat baik selbagian maupun bangunan 

pelrmaneln selbagai telmpat me lnjual dan melnyajikan makanan dan 

minuman kelpada kolnsumeln untuk umum ditelmpat usahanya. 

7) Pelngangkutan dan Ko lmunikasi 
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Selkto lr pelngankutan melrupakan kelgiatan pelmindahan dari satu te lmpat 

kel telmpat lainnya atau tujuannya baik me llalui jalur darat, air atau udara 

delngan me lngunakan alat transpo lrtasi, hal ini melncakup 

olrang/pe lnumpang, barang, atau be lnda lainnya. Seldangkan ko lmunikasi 

yaitu usaha pe llayanan ko lmunikasi selcara umum yang me lncakup 

tellelpo ln, tellelgraf atau hubungan radio l panggil, dan po ls. 

8) Keluangan, Pelrselwaan, dan Jasa Pe lrusahaan 

Selkto lr keluangan, pelrselwaan dan jasa pe lrusahaan melncakup kelgiatan 

pelrantara ke luangan, asuransi, dana pe lnsiun, pelnunjang pelrantara 

keluangan, relalstat, usaha pelrselwaan, dan jasa pelrusahaan.  

9) Jasa-jasa 

Selkto lr jasa-jasa ini melliputi kelgiatan pellayanan kelpada masyarakat luas 

yang be lrtuja mellayani kelpelntingan aik rumah tangga, badan usaha, 

pelmelrintah atau lelmbaga-lelmbaga lainnya. 

Usaha Mikro l, Kelcil dan Me lnelngah selbagai industri yang 

digollolngkan ke lcil juga me lmiliki banyak pe lrmasalahan. Pe lrmasalahan 

telrselbut bisa dilihat belrbagai aspelk dalam kelgiatan elkolnolmi, yaitu: 

a) Kurangnya akse ls infolrmasi bagi UMKM te lrkait info lrmasi pasar dalam 

melmasarkan prolduk-prolduknya, hal ini me lngakibatkan le lmahnya daya 

saing. 

b) Kelkuarangan aksels pelrmoldalan, salah satunya dise lbabkan o llelh 

kurangnya info lrmasi o llelh para UMKM. 
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c) Telrdapat kelsulitan dalam pelmasaran keltika telrjadinya pe lrubahan dan 

pelluang pasar, hal ini juga dise lbabkan kurangnya infolrmasi. 

d) Pelngadaan bahan baku yang dianggap sulit bagi para UMKM. 

e) Sumbe lr daya manusia yang masih re lndah. 

f) Telkno llolgi yang kurang me lmadai, dimana bisa dilihat se lbagian para 

UMKM masih melnggunakan pelralatan tradisio lnal dalam pro lduksi. 

g) Administrasi pe lmbukuan yang buruk. 

2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pelnellitian te lrdahulu melmiliki maksud dan tujuan untuk me lnunjukkan 

keltelrkaitan pelnellitian selbellumnya yang sudah dikaji maupun yang akan dikaji, 

belrikut pelnellitian telrdahulu yang belrkaitan delngan pelnellitian pelnelliti: 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No. Judul dan Nama 

Penelitian 

Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

presepsi 

kemudahan, 

manfaat, 

keamanan dan 

pengaruh sosial 

hasil pengujian 

secara empiris 

menunjukan minat 

generasi milenial 

untuk 

menggunakan 

fintech dipengaruhi 

secara positif dan 

Menggunakan 

variabel 

independen 

yaitu presepsi 

kemudahan 

dan manfaat. 

Dan 

menggunakan 

Variabel 

independen 

yaitu literasi 

keuangan, 

keamanan dan 

pengaruh 

sosial Dan 

Menggunakan 
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terhadap minat 

penggunaan 

fintech. (Aditya 

& Mahyuni, 

2022) 

signifikan oleh 

literasi keuangan, 

persepsi manfaat, 

persepsi 

kemudahan 

penggunaan, 

pengaruh sosial 

dan persepsi 

keamanan.  

teori utama 

TAM. Metode 

penelitian 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan 

probability 

sampling. 

Teknik 

pengambila 

sampel survei 

dan 

kuesioner. 

teori utama 

TPB. Alat 

analisis 

menggunakan 

softwere 

SmartPLS 

3.2.9 

2. Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

minat pengguna 

financial 

tecknologi peer 

to peer lending. 

(Suparyanto dan 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa kemudahan, 

kualitas pelayanan 

dan kesesuaian 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

penggunaan 

Menggunakan 

variabel 

independen 

yaitu 

kemudahan 

dan risiko, 

variabel 

dependen 

minat 

Sampel yang 

digunakan 

pengguna 

layanan fintech 

P2P lending di 

Indonesia. 

Teori yang 

digunakan 

mengacu pada 
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Rosad (2015, 

2020) 

Financial 

Technology Peer to 

Peer Lending. 

Sedangkan, 

kepercayaan, 

kegunaan, 

keunggulan relatif 

dan risiko tidak 

berpengaruh 

terhadap minat 

penggunaan 

Financial 

Technology Peer to 

Peer Lending. 

terhadap 

fintech P2P 

lending. 

Teknik 

pengumpulan 

data survei 

kuisioner dan 

wawancara. 

Metode 

penelitian 

kuantitatif.  

teori TAM dan 

IDT. Metode 

analisis data 

menggunakan 

analisis SEM - 

Partial Least 

Square dengan 

bantuan 

software 

SmartPLS.  

3. Pengaruh 

presepsi 

kemudahan, 

presepsi risiko, 

dan kepercayaan 

terhadap minat 

pengguna peer 

to peer lending. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa presepsi 

kemudahan, 

presepsi risiko, dan 

kepercayaan 

berpengaruh dan 

signifikan terhadap 

Variabel 

dependen 

yaitu minat 

pengguna 

P2P lending. 

Menggunakan 

metode 

penelitian 

Variabel 

independenya. 

Sampel 

penelitian para 

pelaku UMKM 

di Kabupaten 

Bogor. 

Analisis data 
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(Hendri 

Rahmayani Asri 

et al., 2022)  

minat pengguna 

peer to peer 

lending. 

kuantitatif 

dan metode 

purposive 

sampling. 

dengan 

menggunakan 

Teknik analisis 

PLS (Partial 

Least Square). 

4.  Kemudahan, 

kepercayaan, 

fitur layanan 

terhadap minat 

menggunakan 

financial 

technologi 

(fintech) pada 

aplikasi OVO 

(Syafitri, 2020)  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa kemudahan, 

kepercayaan dan 

fitur layanan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap terhadap 

minat 

menggunakan 

financial 

technologi (fintech) 

pada aplikasi 

OVO. 

Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel 

kemudahan 

dan minat, 

jenis 

penelitian 

kuantitatif. 

Menggunakan 

variabel 

kepercayaan 

dan fitur 

layanan, 

populasi yang 

digunakan 

mahsiswa/i 

manajemen 

fakultas 

ekonomi dan 

bisnis 

Universitas 

PGRI 

semarang. 

5. Pengaruh 

prespsi 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

Jenis 

penelitian ini 

Variabel yang 

digunakan 
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kemudahan, 

resiko dan 

regulasi untuk 

melakukan 

transaksi 

pinjaman dana 

menggunakan 

platform 

financial 

technology 

(fintech) 

(Evimalia & 

Wati, 2022) 

bahwa berpengaruh 

positif dan 

signifikan prespsi 

kemudahan, resiko 

dan regulasi untuk 

melakukan 

transaksi pinjaman 

dana menggunakan 

platform financial 

technology 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

regulasi, studi 

kasus di kota 

Denpasar. 

6. Pengaruh 

pengetahuan, 

kemudahan, dan 

risiko terhadap 

minat 

bertransaksi 

menggunakan 

financial 

technology 

(fintech) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

pengetahuan dan 

risiko tidak 

berpengaruh, 

terhadap financial 

technology, 

kemudahan ber 

pengaruh positif 

Penelitan ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif, 

teknik analisa 

yang 

digunakan 

analisis 

regresi linier 

berganda. 

Teknik 

pengambilan 

sampel adalah 

teknik 

proporsiaonal 

stratified 

random 

sampling, 

populasi dalam 

penelitian ini 
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(Nurdin et al., 

2020) 

financial 

technology. 

mahasiswa 

IAIN palu. 

7. Pengaruh 

kemudahan 

pengguna dan 

literasi 

keuangan 

syariah terhadap 

minat 

meminjam di 

P2P lending 

syariah dengan 

promosi sebagai 

variabel 

moderasi 

(Waluyo, 2022) 

Hasil penelitian ini 

menghasilkan 

bahwa secara 

persial presipsi 

kemudahan 

pengguna dan 

literasi keuangan 

syariah memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

P2P lending 

syariah saja. 

Variabel yang 

digunakan 

kemudahan 

dan minat 

meminjam di 

P2P lending 

syariah.  

Teknik analisis 

yang 

digunakan 

Moderat 

Regression 

Analysis 

(MRA), alat uji 

yang 

digunakan 

SPSS V26. 

8. Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

minat 

masyarakat 

mengajukan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa kemudahan 

pengguna, 

efektivitas, risiko 

berpengaruh positif 

Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif. 

Teknik 

sampling yang 

digunakan 

Quota 

Sampling, 

populasi yang 
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kredit di 

financial 

technology 

(fintech) (Aulia 

et al., 2021) 

dan signifikan 

terhadap minat 

masyarakat 

mengajukan kredit 

di financial 

technology 

(fintech) 

digunakan di 

Kabupaten 

Aceh. 

9. Faktor-faktor 

yang 

memengaruhi 

individu dalam 

menggunakan 

P2P lending dan 

equity croed 

funding di DKI 

Jakarta 

(Hendratmoko, 

2019) 

Hasil penelitan ini 

untuk layanan P2P 

lending terdapat 2 

variabel yang 

memiliki pengaruh 

secara positif 

terhadap 

Behavioral 

Intention, yakni 

variabel variabel 

performance 

expectancy dan 

variabel trust, 

untuk layanan 

eguity crowfunding 

terdapat 1 variabel 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

kuantitatif.  

Metode 

pengambilan 

sampel 

purposive 

random 

sampling, 

populasi yang 

dipakai 

masyarakat 

DKI Jakarta.  
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yang memiliki 

pengaruh positif 

yakni variabel 

performance 

expectancy.  

10. Analisis faktor 

yang 

memengaruhi 

minat pengguna 

P2P lending 

pada pelaku 

UMKM (Diana 

& Robin, 2021) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

pengetahuan, 

reputasi , kualitas, 

presepsi 

kepercayaan, 

berpengaruh 

terhadap minat 

pengguna peer to 

peer lending bagi 

pelaku UMKM.  

Metode 

penelitian 

kuantitatif. 

Populasi yang 

digunakan 

pelaku UMKM 

di kota Batam, 

alat analisis 

menggunakan 

SmartPLS. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Uma Selkaran dalam bukunya Bussinelr Relselarch (1992) me lngelmukakan 

bahwa, kelrangka belrfikir melrupakan mo ldell kolnselptual telntang bagaimana te lolri 

belrhubungan delngan belrbagai fakto lr yang tellah diidelntifikasikan se lbagai 

masalah yang pelnting.  
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Tujuan dilakukan pe lnellitian ini adalah untuk me lnelliti antar variabe ll 

pelngaruh, kelmudahan, dan risiko l telrhadap minat pelmbiayaan. Dari te llaah 

diatas, maka disusun kelrangka belripikir selbagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir  

Sumber: diadaptasi dari Aditya & Mahyuni (2023), Hendri Rahmayani Asri et al. 

(2022), Suparyanto dan Rosad (2015,2020) 

2.3.2 Hubungan Kemudahan, Manfaat, dan Risiko terhadap Minat 

Pembiayaan 

Hubungan antara ke lmudahan dan manfaat bahwa pada pe lgguna 

pelmbiayaan finte lch P2P le lnding syariah me lngeltahui dalam me lnggunakan 

selmakin mudah selselolrang bisa melndapatkan aksels kel pelmbiayaan, se lmakin 

belsar juga kelmungkinan akan me lmanfaatkannya. Manfaat pe lmbiayaan 

melncakup apa yang bisa dipe lrollelh dari pelmbiayaan telrselbut, bisa belrupa 

pelningkatan likuiditas, inve lstasi dalam pelluang bisnis yang 

melnguntungkan, atau pe lnggunaan dana untuk tujuan te lrtelntu selpelri mo ldal 

untuk pelngelmbangan bisnis UMKM. 

Kemudahan (X2) 

Manfaat (X2) 

Risiko (X3) 

Minat Pembiayaan Fintech 

Peer to Peer lending pada 

pelaku UMKM di 

Kecamatan Sukoharjo (Y) 
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Hubungan risiko l telrhadap pelmbiyaan me lncakup poltelnsi kelrugian atau 

kolnselkuelnsi nelgatif yang mungkin timbul jika pe lmbiayaan tidak dapat 

dilunasi se lsuai delngan keltelntuan yang te llah diteltapkan. Risiko l ini dapat 

melcakup risiko l bunga (kelmungkinan bunga naik), risiko l kreldit 

(kelmungkinan tidak mampu me llunasi pelmbiayaan), dan risiko l lainnya. Jika 

aksels pelmbiayaan sangat mudah, manfaatnya be lsar dan risiko lnya relndah, 

maka minat untuk me lngambil pelmbiayaan akan tinggi. Namun, jika 

risikolnya tinggi dan manfaatnya tidak se lbanding, pellaku UMKM mungkin 

akan le lbih belrhati-hati dalam pe lngambilan pelmbiayaan. Dalam 

pelngambilan pelmbiayaan harus dise lsuakan delngan tujuan ke luangan dan 

situasi khusus masing-masing individu/pelrusahaan. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

  Hipo ltelsis melnurut Albelrt Kurniawan (2019) me lrupakan pelnjellasan 

selmelntara te lntang suatu tingkah laku, ge ljala-geljala, atau keljadian te lrtelntu 

yang tellah te lrjadi atau akan telrjadi. Jadi hipo ltelsis melrupakan rumusan 

jawaban selmelntara yang harus diuji ke lbelnarannya delngan data yang 

dianalisis dalam kelgiatan pelnellitian.  

2.4.1 Hubungan Kemudahan Terhadap Minat Pembiayaan Fintech Peer to 

Peer Lending 

Dalam telolri TAM, fakto lr prelspsi kelmudahan untuk 

melnggunakan telknollolhi belrbungan delngan sikap se lselolrang pada 

pelnggunaan telknollolgi telrselbut. Prelselpsi selselolrang yang se lmakin 

tinggi te lntang kelmudahan me lnggunakan sistelm maka se lmakin 
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tinggi pula tingkat pe lmanfaatan te lknollolgi info lrmasi (Amijaya, 

(2010).  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang dilakukan o llelh Syafitri 

(2020), Elvimalia & Wati (2022), Nurdin elt al. (2020), Waluyo l 

(2022), Aditya & Mahyuni (2022), Helndri Rahmayani Asri e lt al. 

(2022) melnunjukkan hasil bahwa ke lmudahan belrpelngaruh polsitif 

telrhadap melnggunakan fintelch pelelr to l pelelr lelnding.  Hasil 

pelnellitian dari pelnellitian se lbellumnya maka pelnelliti me lrumuskan 

hipo ltelsis: 

H1: pelngaruh kelmudahan  belrpelngaruh telrhadap minat pelmbiayaan. 

2.4.2 Hubungan Manfaat Terhadap Minat Pembiayaan Fintech Peer to Peer 

Lending 

Melnurut Jolgiyaanto l dalam Kurniasari dan Primbada 

melnyatakan bahwa pelrceliveld olf uselfulnelss (prelspsi kelmanfaatan) 

dan pelrceliveld elasel olf usel (prelselpsi kelmudahan) ke ldua variavell 

telrselbut melmiliki pelngaruh belhavio lral intelntioln (telrhadap minat 

pelrilaku).  

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Aulia elt al. (2021), 

Helndratmolkol (2019), (Aditya & Mahyuni, 2022) melnyatakan 

bahwa prelselpsi manfaat be lrpelngaruh po lsitif te lrhadap minat 

melnggunakan fintelch. Hasil dari pe lnellitian selbellumnya maka 

pelnelliti melrumuskan hipo ltelsis: 

  H2: pelngaruh manfaat belrpelngaruh telrhadap pelmbiayaan 
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2.4.3 Hubungan Risiko Terhadap Minat Pembiayaan Fintech Peer to Peer 

Lending 

Melnurut Asselaell (1998) bahwa pelrceliveld risk melnjadi salah 

satu ko lmpo lneln pelnting dalam pelmrolselsan info lrmasi yang akan 

dilakukan o llelh kolnsumeln. Selmakin tinggi risiko l yang didapat o llelh 

individu maka selmakin relndah tingkat kelelrcayaan individu. Be lgitu 

delngan selbaliknya, selmakin relndah tingkat risiko l yang didapat o lle lh 

individu maka se lmakin tinggi tingkat ke lpelrcayaan individu. 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Misissaifi & Sriyana (2021), 

Maulida (2021), Hasanuddin (2021) melngelmukakan bahwa risiko l 

belrpelngaruh telrhadap kelputusan belrtransaksi me lnggunakan 

finate lch pelelr to l pelelr lelnding. Hasil dari pelnellitian selbellumnya maka 

pelnelliti melrumuskan hipo ltelsis: 

H3: pelngaruh relsiko l belrpelngaruh telrtelrhadap minat pe lmbiayaan 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Wilayah dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini akan dilaksanakan bulan Mare lt 2023 sampai 

sellelsainya. Lo lkasi yang akan digunakan untuk pe lnellitian ini di Kelcamatan 

Sukolharjo l delngan subyelk yang digunakan adalah pe llaku UMKM. 

3.2 Jenis Penelitian 

Melnurut Prolf.Dr.Sugiyo lno l (2013) meltoldel pelnellitian kuantitatif 

adalah me ltoldel yang belrlandaskan pada filsafat po lsitivismel, digunakan 

untuk melnelliti po lpulasi atau sampe ll telrtelntu, pelngumpulan data 

melnggunakan instrume ln pelnellitian, analisis data be lrsifat 

kuantitatif/statistik, delngan tujuan untuk me lnguji hipoltelsis yang te llah 

diteltapkan.  

Pada pelnellitian ini pelnelliti akan melnggunakan te lolri kuantitatif 

untuk me lnelliti suatu te lrtelntu. Delngan melnggunakan alat ukur maupun 

delngan intrumeln telrtelntu yang tujuannya bisa me lnjellaskan selbab akibat 

dari variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln. Pelnellitian ini akan 

dilaksanakan untuk me lnguji adanya pe lngaruh kelmudahan, manfaat, dan 

risiko l telrhadap minat pelmbiayaan fintelch pelelr to l pelelr lelnding. 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Polpulasi melnurut Prolf.Dr.Sugiyo lnol (2013) melrupakan 

wilayah gelnelralisasi yang te lrdiri atas o lbye lk/subyelk yang 

melmpunyai kualitas dan karakte lristiktelrtelntu yang dite ltapkan ollelh 

pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. Jadi 

polpulasi bukan hanya manusia, te ltapi juga olbye lk dan belnda-belnda 

alam yang lainnya. Po lpulasi juga bukan se lkeldar jumlah yang ada 

pada olbye lk/subye lk yang dite lliti, teltapi juga melncakup selmua 

sifat/karaktelristik yang dimiliki olbyelk telrselbut.  

Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah se lluruh masyarakat 

yang telrmasuk pellaku UMKM yang di wilayah Ke lcamatan 

Sukolharjol delngan jumlah yang sudah dike ltahui selbanyak 9.935 

(Dinas Kolpelrasi dan Pelrdagangan Kabupate ln Suko lharjo l). 

3.3.2 Sampel 

Sampell melnurut Prolf.Dr.Sugiyolnol (2013) melrupakan 

bagian dari jumlah dan karakte lristik yang dimiliki o llelh polpulasi 

telrselbut. Jika po lpulasi belsar, dan pelnelliti tidak mungkin 

melmpellajari selmua yang ada pada po lpulasi, misalnya akre lna 

keltelrbatasan dana, te lnaga, dan waktu, maka pe lnelliti dapat 

melnggunakan sampell yang diambil dari po lpulasi telrselbut.  
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Melnurut Felrdinand (2014) minimal ukuran sampe ll adalah 25 

kali dari banyaknya variabe ll indelpelndeln yang akan dianalisa. 

Maka pelnellitian ini melnggunakan rumus selbagai be lrikut: 

Dikeltahui:  

Jumlah variabell indelpelndeln = 3 

Rumus: N = 25 x jumlah variabe ll indelpelndeln 

 = 25 x 3 

 = 75 

Belrdasarkan pelrhitungan diatas disimpulkan jumlah 

relspolndeln yang akan dijadikan sampe ll adalah 75 relspo lndeln.  

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  

Melnurut Prolf.Dr.Sugiyo lnol (2013) telknik sampling adalah 

telknik pelngambilan sampell. Pelnellitian ini me lnggunakan te lknik 

noln pro lbability sampling melliputi sampling sistelmatis, sampling 

kuolta, sampling akside lntal, purpo lsivel sampling, sampling je lnuh, 

dan snolwball sampling. 

Melnurut Prolf.Dr.Sugiyo lnol (2013) telknik no ln prolbability 

sampling adalah telknik pelngambilan sampell yang tidak me lmbelri 

pelluang/kelselmpatan sama bagi se ltiap unsur atau anggo lta polpulasi 

untuk dipilih melnjadi sampell. Pada pelnellitian ini akan 

melnggunakan telknik purpo lsivel sampling delngan kritelria 

pelmilihan sampell yang akan digunakan se lbagai belrikut: 

1) Usia minimal 18 tahun 
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2) Pellaku UMKM di Kelcamatan Suko lharjol 

3) Minimal belrwirausaha 3 tahun 

4) Bellum pelrnah mellakukan pelmbiayaan fintelch pelelr to l peler  

3.4 Data dan Sumber Data 

Data primelr dan selkundelr digunakan dalam pe lnellitian ini. Data 

primelr dipe lrollelh dari o lbselrvasi dan pelnye lbaran kuelsio lnelr yang dilakukan 

selcara lamgsung maupun tidak langsung ke lpada relspolndeln. Data se lkunelr 

didapatkan dari be lrbagai sumbelr selpelrti jurnal, welbsitel, el-bololk, artikell, 

selrta dinas ko lpelrasi, usaha kelcil dan melnelngah dan pelrdagangan kabupate ln 

Sukolharjo l.  

3.4.1 Data Primer 

Data primelr melrupakan data yang dipe lrollelh atau 

dikumpulkan selcara langsung o llelh pelnelliti langsung dari sumbe lr 

datanya. Telknik pelngumpulan data prime lr yaitu o lbselrvasi, dan 

pelnye lbran kuelsio lnelr (Siyoto dan Sodik, 2015). 

3.4.2 Data Sekunder 

Data selkundelr melrupakan sumbe lr data yang dipe lrollelh selcara 

tidak langsung dalam be lntuk yang sudah jadi. Data ini dipe lrollelh dari 

litelratur-litelratur yang belrkaitan delngan judul yang pe lnulis akan 

mellakukan pelnellitian. Data skunde lr dipelrollelh dari artike ll, buku, 

jurnal, dan lain se lbagainya (Siyoto dan Sodik, 2015). 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Melnurut sugiyo lnol telknik pelngumpulan data melrupakan langkah 

yang paling strate lgis dalam pelnellitian, karelna tujuan utama dari pelnellitian 

adalah me lndapatkan data. Salah satu ke lgiatan pelnting dalam pe lnellitian 

yaitu me llakukan pelnyusunan instrumeln, teltapi melngumpulkan data jauh 

lelbih pelnting.  

Telknik pelngumpulan data yang akan digunakan adalah o lbselrvasi, 

pelnye lbaran kuisio lnelr dan do lkumelntasi pada pellaku UMKM di Kelcamatan 

Sukolharjo l. Pelnellitian ini me lnggunakan skala pelngukuran like lrt delngan 

lima kate lgolri yaitu: 

1. Sangat Seltuju (SS)  : 5 

2. Seltuju (S)    : 4 

3. Neltral (N)   : 3 

4. Tidak Seltuju (TS)   : 2 

5. Sangat Tidak Seltuju (STS): 1 

3.6 Variabel Penelitian 

1. Variabell Indelpelndeln (X) 

Variabell indelpelndeln melrupakan variabell yang melnjadi selbab dan 

akibat adanya variabe ll delpeldeln Sujarwelni (2015). Variabe ll 

indelpelndeln yang akan digunakan pada pe lnellitian ini adalah 

Kelmudahan (X1), Manfaat (X2), Risiko l (X3). 

2. Variabell Delpelndeln (Y) 
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Vriabell delpelndeln melrupakan variabell yang nilainya dipe lngaruhi 

atau me lnjadi akibat, karelna adany variabe ll belbas atau variabe ll 

indelpelndeln Sujarwelni (2015). Variabe ll delpelndeln yang akan 

digunakan pada pelnellitian ini adalah Minat.  

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Delifinisi Olpelrasio lnal dalam pelnellitian selring dise lbut delngan 

olpelrasio lnalisasi variabell adalah pelnjabaran variabell kel dalam dimelnsi dan 

indikato lr, atau delngan kata lain yaitu pe lnelntuan co lnstruct selhingga 

melnjadi variabell yang dapat diukur (Haddy Suprapto, 2017).  

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Nol. Variabell Delvinisi o lpelrasio lnal Indikatolr  

1. Minat  

(Y) 

Minat melrupakan 

kelcelndelrungan 

selselolrang yang me lneltap 

dalam diri subjelk untuk 

melrasa telrtarik pada 

bidang telrtelntu dan 

melrasa selnang 

belrkelcimpung dalam itu 

(Winkell, 1999). 

1. Rasa keltelrtarikan 

ingin 

melnggunakan 

2. Pelrasaan se llalu 

melnggunakan 

3. Belrlanjut 

melnggunakan 

dimasa yang akan 

datang. 

2. Kelmudahan 

(X1) 

Kelmudahan (pelrceliveld 

elasel olf usel) melrupakan 

1. Telkno llolgi 

telrselbut dapat 
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selbagai tingkat dimana 

selselolrang me lyakini 

pelnggunaan suatu 

telknollolgi hal yang 

mudah dan tidak pe lrlu 

delngan usaha kelras dari 

pelnggunanya (Davis, 

1989).  

delngan mudah 

dipellajari 

2. Mudah dan 

trampil dalam 

melnggunakan 

suatu telknollolgi 

3. Sangat mudah 

dalam 

pelngo lprasiannya.  

3. Manfaat   

(X2) 

Pelrselpsi kelmanfaatan 

melrupakan seljauh mana 

selselolrang pelrcaya 

bahwa melnggunakan 

suatu telkno llolgi akan 

melningkatkan 

kinelrjanya.  (Davis, 

1989). 

1. Melmpelrmudah 

transaksi 

pelmbayaran  

2. Melmpelrcelpat 

transaksi 

pelmbayaran 

3. Melmbelrikan 

keluntungan 

tambahan saat 

melnye llelsaikan 

transaksi 

4. Melmbelrikan rasa 

aman keltika 
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mellakukan 

transaksi 

pelmbayaran 

5. Melningkatkan 

elfisise lnsi dalam 

mellakukan 

transaksi 

pelmbayaran. 

4. Risikol 

(X3) 

Pelrceliveld risk melnjadi 

salah satu ko lmpo lneln 

pelnting dalam 

pelmrolselsan info lrmasi 

yang akan dilakukan 

ollelh kolnsumeln (Asselaell 

, 1998). 

1. Adanya risiko l 

yang ditimbulkan  

2. Adanya ke lrugian 

yang dialami 

3. Adanya anggapan 

bahwa prolduk 

telrselbut belrisiko l.  

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data me lrupakan upaya atau cara untuk me lngollah data 

melnjadi info lrmasi selhingga karakte lristik data te lrselbut bisa dipahami dan 

belrmanfaat untuk so llusi pelrmasalahan, te lrutama masalah yang be lrkaitan 

delngan pelnellitian (Haddy Suprapto l, 2017).  
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Pelnellitian ini me lnggunakan te lknik analisis data kuantitatif 

delskriptif yaitu untuk me lmbuktikan ada tidaknya pe lngaruh minat te lrhadap 

kelmudahan (X1), Manfaat (X2) dan Risikol (X3) di Kelcamatan Suko lharjol. 

Pelngollahan data pada pe lnellitian ini akan dibantu de lngan me lnggunakan 

solftware l SPSS 21.  

3.9 Uji Instrumen 

3.9.1 Uji Validitas 

Uji validitas yaitu se lbuh instrumeln dianggap me lmiliki 

validitas yang tinggi jika instrume ln telrselbut belnar-belnar dapat 

dijadikan alat untuk me lngukur selsuatu selcara te lpat. Validitas 

melrupakan ciri yang harus dimilki o llelh instrumeln pelngukuran 

karelna belrhubungan langsung de lngan dapat tidaknya dipe lrcaya 

kelbelnarannya Kuntjo ljol (2009). Uji validitas pada pelnellitian ini akan 

dilakukan me llalui kuisio lnelr delngan tujuan me lngeltahui kelbelnaran 

data. 

3.9.2 Uji Reliabilitas 

Uji relliabilitas me lrupakan tingkat ko lnsistelnsi hasil yang 

dicapai o llelh selbuah alat ukur, me lskipun dipakai se lcara be lrulang-

ulang pada subjelk yang sama ayau be lrbelda. Delngan delmikian suatu 

instrumeln dikatakan relliabell bila mampu me lngukur delngan hasil 

yang ko lnsisteln (ajelg) Kuntjo ljol (2009).Uji Relabilitas ini, data yang 

digunakan o llelh mo ldell relgrelsi melrupakan hasil dari data prime lr yaitu 
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kuisio lnelr. Dan data dikatakan relabell jika mampu me lngukur suatu 

delngan hasil yang ko lnsisteln. 

3.10 Uji Asumsi Klasik 

Melnurut Albelrt Kurniawan (2019) Uji asumsik klasi me lrupakan 

pelrsyaratan statistik yang harus dipelnuhi pada anilisis relgelrelsi linielr 

belrganda yang be lrbasis olrdinary le last squarel (OlLS). Ada be lbelrapa alat 

uji yang se lring dilakukan dalam uji asumsi klasik diantaranya adalah Uji 

Nolrmalitas, Uji Multiko llinelaritas, Uji Heltelrolskeldastisitas, dan Uji 

Autolko lrellasi. 

3.10.1 Uji Normalitas 

Uji Nolrmlitas yaitu untuk me llihat apakah nilai re lsidual 

telrdistribusi no lrmal atau tidak. Mo ldell relgrelsi yang baik adalah 

melmiliki nilai relsidual yang te lrdistribusi no lrmal. Jadi uji 

nolrmalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabe ll teltapi 

pada nilai relsidualnya (Albert Kurniawan, 2019). 

3.10.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikollinelaritas belrtujuan untuk mellihat ada atau 

tidaknya ko lrellasi yang tinggi antara variabe ll-variabell belbas dalam 

suatu mo ldell relgrelsi linielr belrganda. Jika ada ko lrellasi yang tinggi 

diantara variabell-variabell belbasnya, maka hubungan antara 

variabell belbas telrhadap variabell telrkaitnya melnjadi te lrganggu 

(Albert Kurniawan, 2019).  
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3.10.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heltelrolskeldastisitas me lrupakan untuk me llihat apakah 

telrdapat keltidaksamaan varians dari re lsidual satu ke l pelngamatan 

kel pelngamatan yang lain. De ltelksi heltelrolskeldastisitas dapat 

dilakukan delngan meltoldel scattelr plo lt delngan melmplo ltkan niali 

ZPRElD (nilai preldiksi) delngan telrdapat po lla telrtelntu pada grafik, 

selpelrti melngumpul ditelngah, me lnyelmpit kelmudian me llelbar atau 

selbaliknya me llelbar kelmudian me lnye lmpit (Albert Kurniawan, 

2019). 

3.11 Uji ketepatan Model 

3.11.1 Koefisien Determinan (R²) 

Kolelfisieln dtelrminasi digunkan untuk me lnghitung belsarnya 

suatu pelran atau pelngaruh variabell belbas telrhadap variabell telrkait. 

Jika nilai variabell selmakin kelcil (melndelkati 0) maka variabe ll 

belbas tidak belrpelngaruh sama se lkali telrhadap variabe ll telrkait 

(Khairiyati dan Astrie, 2019).  

3.11.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk me lmbuktikan variabe ll-variabell 

indelpelndeln yang ditelntukan o llelh pelnelliti melmpunyai pe lngaruh 

telrhadap variabell delpelndeln. Nilai uji F diambil be lrdasarkan nilai 

signifikan <0,05 maka variabe ll indelpelndeln selcara simultan 

belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln belgitu juga se lbaliknya 

(Hartono, 2018). 
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3.12 Analissi Regresi Linier Berganda 

Pelnellitian analisis linielr belrganda ini akan me lnggunakan so lftwarel 

SPSS ve lrsi 21. Untuk variabell indelpelndelnnya adalah Kelmudahan (X1), 

Manfaat (X2), dan Risikol (X3). Untuk variabell delpelndelnnya adalah minat 

pelmbiayaan fintelch pelelr to l pelelr. Belrikut mo ldell pelrsamaan re lgrelsi linielr 

belrganda: 

Y = ɑ + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + Ɛ 

Keltelrangan:  

Y   = minat pelmbiayaan 

ɑ   = Kolnstanta 

ß1, ß2, ß3 = Kolelfisieln relgrelsi 

X1   = Pelngeltahuan 

X2  = Kelmudahan 

X3  = Risiko l 

Ɛ   = Elrrolr 

3.13 Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t-statistik digunakan untuk me lngeltahui apakah variabe ll 

indelpelndeln (X) selcara individual me lmpelngaruhi variabell delpelndeln (Y). 

Telrdapat dua hipo ltelsis yaitu Hipo ltelsis Noll (H0) dan Hipo ltelsis altelrnatif 

(Ha). Hipo ltelsis Noll (H0) adalah pelrnyataan tidak belrbelda dari pelrnyataan 

lain, seldangkan hipo ltelsis altelrnatif selbaliknya. Difolrmulasikan dalam 

belntuk: 

H0:μ=μ0   H0:μ˂μ0 
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Ha:μ˃μ0   Ha:μ≠μ0 

Nilai yang selring digunakan se lbelsar 1% (0,01), 5% (0,05), dan 10% 

(0,01). Seldangkan kritelrianya adalah: 

1. Taraf signifikan > 0,05, maka H0 dite lrima dan Ha dito llak. 

Kelsmpulannya bahwa se lcara kelselluruhan variabell inde lpelndeln (X) 

tidak me lmpunyai pelngaruh yang signifikan te lrhadap variabe ll 

delpelndeln (Y).  

2. Taraf signifikansi < 0,05, maka H0 ditelrima dan Ha dito llak, artinya 

bahwa selluruh variabell indelpelndeln (X) melmpunyai pelngaruh 

signifikan telrhadap variabell (Y).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Melnurut Gholzali (2018) uji statistik de lskriptif 

melndelskriptifkan data belrdasarkan nilai rata-rata (melan), standar 

delviasi, variasi, maksimum, pe lnjumlahan, jangkauan, dan skelwnelss 

(distribusi miring).  

Tabell statistik me lneljlaskan telntang distribusi variabe ll yang 

tellah ditelliti. Minat pelmbiayaan me lrupakan variabell delpelndeln (Y) 

yang digunakan dalam pe lnellitian ini. Dan kelmudahan, manfaat, dan 

risiko l selbagai variabell indelpelndelnt (X).  

Tabel 4.1 Hasil Uji Statitik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kemudahan 75 9,00 15,00 12,2533 1,58620 

Manfaat 75 15,00 25,00 20,7200 2,31657 

Risiko 75 3,00 15,00 10,2533 2,51532 

Minat pembiayaan 75 11,00 20,00 16,2000 2,04675 

Valid N (listwise) 75     

 Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan dari tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa hasil 

statistik deskriptif dari 75 sampel adalah sebagai berikut: 

1. Variabel kemudahan (X1) memiliki nilai terendah (minimum) 

sebesar 9,00 sedangkan tertinggi (maksimum) sebesar 15,00, 
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dimana nilai rata-rata (mean) 12,252, serta untuk standar deviasi 

sebesar 1,58620.  

2. Variabel manfaat (X2) memiliki nilai terendah (minimum) 

sebesar 15,00 sedangkan tertinggi (maksimum) sebesar 25,00, 

dimana nilai rata-rata (mean) 20,720, serta untuk standar deviasi 

sebesar 2,31657.  

3. Variabel risiko (X3) memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 

3,00 sedangkan tertinggi (maksimum) sebesar 15,00, dimana 

nilai rata-rata (mean) 10,253, serta untuk standar deviasi sebesar 

2,51531.  

4. Variabel minat pembiayaan (Y) memiliki nilai terendah 

(minimum) sebesar 11,00 sedangkan tertinggi (maksimum) 

sebesar 20,00, dimana nilai rata-rata (mean) 16,200, serta untuk 

standar deviasi sebesar 2,04675.  

4.1.2 Hasil Penyebaran Kuesioner 

Responden pada penelitian ini adalah masyarakat pelaku 

UMKM yang bertempat tinggal di Kecamatan Sukoharjo. kuesioner 

disebar secara ofline melalui Whatsapp, Instagram, dan Tiktok. 

Tabel 4.2 Hasil Penyebaran Kuesioner 

Keterangan  Jumlah 

Penyebaran kuesioner 75 kuesioner 

Kuesioner yang diterima 75 kuesioner 
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Kuesioner yang memenuhi syarat.  75 kuesioner 

     Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

4.1.3 Karakteristik Responden 

1) Karakteristik responden berdasarkan wilayah 

Berikut ini data penelitian karakteristik berdasarkan wilayah 

yaitu di Kecamatan Sukoharjo.  

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Wilayah 

Desa/Kelurahan Jumlah Presentase 

Kenep 2 2,7% 

Banmati 6 8% 

Mandan 2 2,7% 

Begajah 6 8% 

Gayam 4 5,3% 

Joho 2 2,7% 

Jetis 7 9,3% 

Combongan 2 2,7% 

Kriwen 6 8% 

Bulakan 9 12% 
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Dukuh 6 8% 

Sukoharjo 15 20% 

Bulakrejo 4 5,3% 

Sonorejo 4 5,3% 

Total  75 100% 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden dari 

seluruh Kelurahan dengan jumlah 75 responden. Dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner kepada pihak yang bersangkutan dan 

disebarluaskan ke responden lain. Kriteria pengisi dalam penelitian 

ini adalah masyarakat pelaku UMKM yang belum pernah 

melakukan pembiayaan fintech P2P lending syariah. Untuk 

Kelurahan Sukoharjo lebih banyak responden dari yang lainnya, hal 

ini dikarenakan Kelurahan Sukoharjo merupakan wilayah yang 

banyak pelaku UMKM dan tempat strategis untuk usaha. Sehingga 

wilayah Kelurahan Sukoharjo lebih banya responden dibandingkan 

dengan wilayah yang lain seperti  Kenep, Banmati, Mandan, 

Begajah, Gayam, Joho, Jetis, Combongan, Kriwen, Bulakan, 

Dukuh, Bulakrejo, Sonorejo. 
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2) Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Hasil data yang didapatkan dari kuesioner yang disebar 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Jenis Kelamin Responden 

Jenis kelamin Frekuensi  Presentase 

Laki-laki 48 64% 

Perempuan 27 36% 

Total  75 100% 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan hasil tabel diatas, jumlah total keseluruhan 

pada responden laki-laki adalah 48 responden. Dan 27 jumlah 

keseluruhan responden perempuan dari masyarakat pelaku 

UMKM di Kecamata Sukoharjo. Dilihat dari tabel diatas lebih 

banyak laki-laki dengan frekuensi 48 karena dilihat pada data 

UMKM di Kecamatan Sukoharjo terdapat banyak laki-laki dan 

juga peran laki-laki sebagai pemimpin bisnis atau pengusaha. 

3) Karakteristik responden berdasarkan usia  

Dari kuesioner yang disebar maka hasil yang didapat 

berdasarkan usia adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi  Presentase  

18 – 25 tahun 25 33,3% 

26 – 35 tahun 20 26,7% 

36 – 45 tahun 20 26,7% 

> 45 tahun 10 13,3% 

Total  75 100% 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Dari hasil diatas diketahui bahwa responden hasil dari 

pengelolaan menurut usia sebagian berusia 18 – 25 tahun 

sebanyak 25 responden atau 33,3%, 26 – 35 tahun sebanyak 20 

responden atau 26,7%, 36 – 45 tahun juga sebanyak 20 atau  

26,7%, dan > 45 tahun sebanyak 10 atau 13,3%. 

Dilihat pada hasil tabel diatas untuk usia 18 – 25 tahun 

lebih banyak dikarenakan pada usia tersebut seseorang ingin 

bekerja membuat usaha sendiri dan belum mempunyai 

tanggungan penuh pada keluarga.  

4) Karakteristik responden berdasarkan lama berwirausaha 

Hasil data yang didapatkan dari kuesioner yang disebar 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Karakteristik Berdasarkan Lama Berwirausaha 

Lama berwirausaha Jumlah Presentase  

3 – 5 tahun 35 46,7% 

6 – 10 tahun 25 33,3% 

11 – 20 tahun 13 17,3% 

>20 tahun 2 2,7% 

Total  75 100% 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan hasil tabel diatas dilihat proporsi responden 

yang berwirausaha paling lama adalah 3 – 5 tahun yaitu 

sebanyak 35 responden atau 46,7%. Sedangkan 6 – 10 tahun 

sebanyak 25 responden atau 33,3%, 11 – 20 tahun sebanyak 13 

atau 17,3%, dan untuk > 20 tahun sebanyak 2 atau 2,7%.  Dari 

hasil tabel diatas menunjukkan bahwa lama berwirausaha 3 – 5 

tahun lebih banyak karena banyak pengusaha muda yang ingin 

berwirausaha, maka belum lama berwirausaha. 

5) Karakteristik responden berdasarkan kriteria/omset usaha 

(pertahun) 

Karakteristik pelaku UMKM berdasarkan omset usaha 

dibagi menjadi tiga kriteria menurut Kemetrian Koperasi dan 
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UMKM 2023. Untuk mengetahui presentase kriteria omset 

usaha, maka dapat merujuk pada tabel berikut:  

Tabel 4.7 Karakteristik Berdasarkan Kriteria/Omset Usaha 

Kriteria/omset usaha Jumlah  Presentase  

Mikro < 300 juta 40 53,3% 

Kecil 300 juta – 2,5 

miliar 

32 42,7% 

Menengah 2,5 miliar – 

50 miliar 

3 4% 

Total  75 100% 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Dari tabel diatas proporsi responden yang termasuk 

dalam kriteria mikro < 300 juta sebanyak 40 responden atau 

53,3%, kecil 300 juta – 2,5 miliar sebanyak 32 responden atau 

42,7%, dan menengah 2,5 miliar – 50 miliar sebanyak 3 

responden atau 4%. Untuk kriteria yang lebih banyak dari 

kriteria mikro karena pengusaha muda yang belum lama 

berwirausaha dan masih mempunyai penghasilan yang belum 

banyak. 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.2.1 Hasil Uji Intrumental 

1. Uji Validitas 

Uji validitas yaitu untuk me lngeltahui seljauh mana ke ltelpatan 

dan keltellitian suatu alat me lnggunakan fungsi ukurnya. Untuk 

melngukur taraf validitas se ltiap butir (itelm) dalam kue lsio lnelr 

kelmudian hasilnya dibandingkan delngan r-tabell pro lduct mo lmelnt 

pada taraf signifikan 5% dan jumlah re lspolndeln 75 o lrang dipe lrollelh 

r-tabell selbelsar 0,230, hasil validitas dari 15 ite lm pelrtanyaan yang 

digunakan untuk me lngeltahui kelmudahan, manfaat, dan risiko l 

telrhadap minat pelmbiayaan fintelch P2P lelnding syariah pada pe llaku 

UMKM di Ke lcamatan Suko lharjol.  Pelnellitian melliputi uji validitas 

dan uji relliabilitas yang dilakukan untuk me lnguji apakah instrume ln 

yang disusun layak digunakan se lbagai alat ukur pelnellitian. 

Pelrhitungan untuk melnguji validitas dan relliabilitas  te lrhadap angkelt 

dilakukan delngan melnggunakan bantuan SPSS 21. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas 

No.  

Item 

Pertanyaan  R hitung R tabel  Keterangan  

 Minat Pembiayaan    

1 Saya merasa tertarik 

ingin menggunakan 

fintech P2P lending 

syariah karena bisa 

mengajukan 

pembiayaan secara 

0,799 0,227 Valid  
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langsung dengan 

syarat yang mudah 

dan lebih cepat 

2 Saya merasa ingin 

menggunakan 

fintech P2P lending 

syariah dalam 

melakukan 

pembiayaan untuk 

usaha 

0,775 0,227 Valid  

3 Saya merasa ingin 

mengunakan fintech 

P2P lending syariah 

karena sudah sesuai 

dengan prinsip 

syariah 

0,796 0,227 Valid  

4 Saya merasa ingin 

menggunakan 

fintech P2P lending 

syariah karena 

memberikan 

kemudahan dan 

manfaat dalam 

mengambil modal 

untuk usaha 

0,779 0,227 Valid  

 Kemudahan    

1 Saya merasa  dapat 

mengoprasikan 

aplikasi fintech P2P 

lending syariah 

dengan sangat 

mudah tanpa adanya 

kesulitan 

0,832 0,227 Valid  

2 Saya merasa dalam 

pengambilan 

pinjaman pada 

fintech peer to peer 

lending syariah 

sangat mudah dan 

0,730 0,227 Valid  
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bisa dilakukan 

dimana saja tanpa 

harus pergi ke bank 

atau lembaga 

lainnya 

3 Saya merasa dapat 

mengajukan 

pembiayaan pada 

aplikasi fintech P2P 

lending syariah 

dengan mudah tanpa 

adanya jaminan 

0,768 0,227 Valid  

 Mafaat     

1 Saya merasa dapat 

memanfaatkan 

fintech P2P lending 

syariah sebagai 

tambahan modal 

untuk usaha 

0,737 0,227 Valid  

2 Saya merasa dengan 

menggunakan 

fintech P2P lending 

syariah akan 

meningkatkan 

produktivitas 

0,792 0,227 Valid  

3 Saya merasa aman 

saat mengambil 

pembiayaan pada 

fintech P2P lending 

syariah karena 

sudah di awasi oleh 

OJK dan Fatwa 

DSN-MUI 

0,695 0,227 Valid  

4 Saya merasa saat 

mengambil 

pembiayaan pada 

fintech peer to peer 

lending syariah bisa 

terhindar dari riba 

0,801 0,227 Valid  
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5 Saya merasa dapat 

menghemat waktu 

dan lebih efisiensi 

dalam melakukan 

pembiayaan pada 

fintech P2P lending 

syariah 

0,675 0,227 Valid  

 Risiko     

1 Saya merasa risiko 

yang ditimbukan 

dalam penggunaan 

aplikasi fintech P2P 

lending syariah 

sangat merugikan 

0,889 0,227 Valid  

2 Saya merasa dalam 

menggunakan 

fintech P2P lending 

syariah rawan 

terjadi penipuan 

0,887 0,227 Valid  

3 Saya merasa dalam 

pengambilan 

pembiayaan pada 

fintech P2P lending 

syariah terdapat 

suku bunga 

pinjaman yang 

cukup tinggi dan 

denda yang harus 

dibayarkan ketika 

telat membayar 

0,787 0,227 Valid  

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

2. Uji Reliabilitas 

Uji relliabilitas melnunjukkan bahwa instrumeln telrselbut dapat 

dipelrcaya dan digunakan se lbagai alat pelngumpul data. Data 

dikatakan relliabell jika mampu me lngukur suatu de lngan tingkat 

ko lnsisteln. Melnurut Gholzali, (2018:45) instrumeln dikatakan relliabell 
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apabila Cro lnbach’s Alpha > 0,06 dan apabila < 0,06 maka tidak 

relliabell.  

Hasil reliabilitas masing-masing variabel penelitian dengan 

menggunakan bahan komputer program SPSS 21 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas 

No.  Variabel  Cronbach’s Alpha Keterangan  

1 Minat Pembiayaan 

(Y) 

0,794 Reliabel  

2 Kemudahan (X1) 0,673 Reliabel  

3 Manfaat (X2) 0,794 Reliabel  

4 Risiko (X3) 0,816 Reliabel  

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Dengan menggunakan tabel diatas bahwa semua variabel 

kemudahan, manfaat, risiko, dan minat pembiayaan lebih besar dari 

0,6 sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpul data yang 

andal dan dipercaya.  

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

Uji nolrmalitas dalam pe lnellitian ini me lnggunakan pelngujian 

Ko llmolgrolv-Smirnolv delngan asumsi relgrelsi telrdistribusi nolrmal. 

Melnurut meltoldel Gholzali (2018) me ltoldel pelngujian no lrmal tidaknya 

distribusi data dilakukan de lngan mellihat relsidual, jika nilai relsidual 

Ko llmolgrolv-Smirnolv 0,05 maka data te lrdistribusi no lrmal. Dibawah 

ini me lrupakan uji nolrmalitas se lbagai belrikut: 
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Tabel 4.10 Uji Normalitas Data 

 

 Unstandardized 

Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,35050953 

Most Extreme Differences 

Absolute ,146 

Positive ,061 

Negative -,146 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,262 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,083 

     Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan hasil pengolahan data one sample kolmogorov-

smirnov diatas, nilai sig 0,083 > 0,05. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa variabel terdistribusi secara normal.  

2. Uji Multikolinearitas 

Uji muktiko llinelaritas adalah alat uji mo ldell relgrelsi yang digunakan 

untuk me lnelmukan kolrellasi antar variabell belbas (variabell 

indelpelndeln). Selharusnya dalam selbuah analisis relgrelsi tidak telrjadi 

multikollinelaritas. Apabila VIF < 10 dan nilai tolllelrancel > 0,1 maka 

tidak te lrjadi multikollinelaritas. Apabila nilai VIF se lmakin tinggi 

maka nilai tollelrancel selmakin relndah Gudolnol (2012). Hasil 

pelrhitungan delngan melnggunakan SPSS 21 melnunjukkan bahwa: 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel  Tolerance  VIF Keterangan  

Kemudahan (X1) 0,745 1,343 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Manfaat (X2) 0,704 1,420 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Risiko (X3) 0,934 1,071 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan hasi uji multikolinearitas variabel kemudahan 

dengan nilai tolerance 0,745 > 0,1 dan VIF 1,343 < 10. Sehingga 

dapat simpulkan pada variabel kemudahan tidak terjadi 

multikolinearitas. Variabel manfaat dengan nilai tolerance 0,704 > 

0,1 dan VIF 1,420 < 10. Disimpukan untuk variabel manfaat tidak 

terjadi multikolinearitas. Variabel risiko dengan nilai tolerance 

0,934 < 0,1 dan VIF 1,071 < 10. Disimpukan untuk variabel risiko 

tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan scatter plot, jika 

pancaran data menyebar secara acak dan tidak membentuk pola, 

maka dinyatakan dapat dilihat tidak ada masalah heteroskedastisitas. 

Hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4.1 Sactter plot Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Pengelolaan SPSS versi 21 (2023) 

Pada grafik 4.1 menunjukkan bahwa scatter plot terlihat 

titik-titik menyebar secara acak dan menyebr baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y sehingga berkesimpulan tidak 

terjadi heterokesadtisitas.  

Ghozali (2018) memberikan pendapat apabila probabiltas 

signifikan diatas tingkat kepercayaan 5%, disimpulkan bahwa model 

regresi tidak terdapat adanya heterokesatisitas. Berikut adalah hasil 

uji Glejser, dilakukan untuk memastikan hasil dan 

heteroskedastisitas: 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Glejser 

Model  Unstandardized  Ciefficients Unstandardiz

ed 

ciefficients 

T  Sig.  

 B  Std. Error  Beta    

(Constanta) 2,650 1,153  2,298 ,025 

Kemudahan  ,030 ,072 ,056 ,411 ,680 

Manfaat  -,077 ,051 -,212 -,1530 ,130 

Risiko  -,035 ,041 -,106 -8,76 ,384 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Nilai sig pada uji glejser lebih besar dari 0,05. Hasil pad tabel 

diatas didapatkan kemudahan (X1) 0,680 > 0,05, variabel manfaat 

(X2) 0,130 > 0,05, dan variabel risiko (X3) 0,384 > 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas.  

4.2.3 Uji Ketepattan Model 

4.2.3.1 Uji Determinasi (R²) 

 Determinasi koefisien R² apabila F hitung > F tabel nilai (+) 

dan F hitung < F tabel nilai (-) signifikan harus < 0,05. Nilai R² 

digunakan jumlah variabel 1 atau 2 saja. Sedangkan Adjusted R² 

digunakan jika variabel X lebih dari 2. Untuk nilai koefisien 

determinasi kisaran 0 – 1 yaitu (0< R²<1).  

Menurut Ghozali (2018), jika nilai variabel semakin kecil 

(medekati nol) berarti variabel bebas tidak berpengaruh sama sekai 
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terhadap variabel terikat. Nilai mendekati satu diartikan variabel-

variabel bebas meberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 

 

 

 Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Gambar diatas merupakan hasil pengelolaan data, dan 

disimpulkan bahwa penelitian ini berpengaruh sebesar 0,546. 

4.2.3.2 Uji F  

Nilai uji F diambil berdasarkan nilai signifikansi < 0,05 

maka variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 

variavel dependent begitu juga sebaliknya. H₀ diterima jila p-value 

> 0,05 dan H₀ ditolak jika p-value < 0,05 (Ghozali,2018).   

Tabel 4.14 Hasil Uji F 

 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regressio

n 

175,033 3 58,344 30,692 ,000b 

Residual 

134,967 71 1,901   

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,751a ,565 ,546 1,37875 
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Total 

310,000 74    

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Gambar diatas dilihat dari niali signifikan sudah 0,000 < 0,05 

dan F hitung > F tabel 30,692 > 2,734 maka penelitian ini 

berpengaruh dan signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel kemudahan, manfaat, dan risiko berpengaruh terhadap 

minat pembiayaan fintech P2P lending syariah.   

4.2.4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi linier merupakan suatu pengembangan dari regresi linier 

sederhana yang digunakan untuk mengetahui pengaruh satu arah atau lebih 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil analisis menggunakan alat 

bantu SPSS 21 dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,089 1,877  1,113 ,270 

Kemudahan ,648 ,117 ,502 5,537 ,000 

Manfaat ,310 ,082 ,351 3,766 ,000 

Risiko -,026 ,066 -,032 -,394 ,695 

Sumber: Data Primer Diolah (2023)  



89 

 

 

 

Pada variabel diatas ditarik persamaan regresi linier berganda antara 

variabel kemudahan, manfaat, dan risiko terhadap minat pembiayaan adalah 

sebagai berikut:  

Y = 2,089 + 0,648 X1 + 0,310 X2 – 0,026 X3 + Ɛ 

1. Konstanta = 2,089 

Apabila variabel kemudahan (X1), manfaat (X2), dan risiko (X3) 

dianggap sama dengan nol, maka keputusan (Y) sebesar 2,089. 

2. Koefisien X1 = 0,648 

Apabila variabel kemudahan (X1) mengalami kenaikan sebesar satu 

satuan, sementara manfaat (X2), Risiko (X3) dianggap tetap maka, akan 

mempengaruhi kenaikan minat pembiayaan sebesar 0,648. 

3. Koefisien X2 = 0,310 

Apabila variabel manfaat (X2) mengalami kenaikan sebesar satu satuan, 

sementara kemudahan (X1), Risiko (X3) dianggap tetap maka, akan 

mempengaruhi kenaikan minat pembiayaan sebesar 0,310. 

4. Koefisien X3 = - 0,026  

Apabila variabel risiko (X3) mengalami penurunan sebesar satu satuan, 

sementara kemudahan (X1), manfaat (X2) dianggap tetap maka, akan 

mempengaruhi penurunan minat pembiayaan sebesar – 0, 026. 

4.2.5 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Mengenai pengelolaan data uji hipotesis, didapatkan pada tabel 

sebagai berikut: 



90 

 

 

 

Tabel 4.16 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel  T hitung T tabel Sig  Keterangan  

Kemudahan (X1) 5,537 1,667 0,000 Signifikan  

Manfaat (X2) 3,766 1,667 0,000 Signifikan  

Risiko (X3) -0, 394 1,667 0,695 Tidak signifikan  

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan pada variabel kemudahan (X1) 

mempunyai T hitung = 5,537 dan sig = 0,000 dibanding nilai T tabel sebesar 

1,667, t hitung > t tabel dan p<0,05. Sehingga menunjukkan bahwa hipotesis 

1 (H1) berarti kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat pembiayaan fintech P2P lending syariah. Variabel manfaat (X2) 

mempuntai t hitung 3,766 dan sig = 0,000 dibandingkan t tabel 1,667 

sehingga t hitung > t tabel dan p < 0,05. Hal ini menunjukkan hipotesis 2 

(H2) yang artinya manfaat secara signifikan berpengaruh positif. Variabel 

risiko (X3) mempunyai t hitung – 0,394 dan sig 0,695 untuk nilai pada t 

tabel 1,667 sehingga t hitung < t tabel dan p > 0,05. Disimpulkan bahwa 

hipotesis 3 (H3) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhdap minat 

pembiayaan fintech P2P lending syariah. 

4.3 Pembahasan Hasil analisis Data 

Pengujian analisis data yang sudah dilakukan tahap berurutan sesuai 

prosedur, disimpulkan sebagai berikut:  
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Tabel 4.17 Hasil Pengujian Analisis 

 Hipotesis  Kesimpulan 

H1 Kemudahan  Diterima  

H2 Manfaat  Diterima 

H3 Risiko  Ditolak  

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

1. Pengaruh kemudahan (X1) terhadap minat pembiayaan fintech 

P2P lending syariah. 

Kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat pembiayaan dilihat dari hasil uji t bahwa kemudahan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat pembiayaan, hasil t hitung > t tabel 

yaitu 5,537 > 1,667 dimana signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t yang 

bernilai 5,537 menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara 

kemudahan dengan minat pembiayaan.  

Pada penelitian ini variabel kemudahan menghasilkan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat pembiayaan fintech P2P lending 

syariah pada pelaku UMKM di Kecamatan Sukoharjo karena mudah 

memahami proses pada fintech P2P lending syariah dalam pengoprasian 

aplikasinya, sehingga dengan P2P lending syariah memudahkan 

UMKM dalam memperoleh pembiayaan modal untuk usahanya. 

Kemudahan dalam mengakses pembiayaan deng fintech P2P lending 

syariah secara modern yang tidak diperlukannya pertemuan antara 
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peminjam dan pemberi modal. Kemudahan dalam pengambilan 

pembiayaan fintech P2P lending syariah dengan mudah tanpa adanya 

jaminan. Selain itu peminjam dan pemberi modal dapat mengakses 

hanya melalui dengan smartphone. Kemudahan dapat diukur dengan 

mudahnya seseorang dalam menggunakan atau mengoprasikan sebuah 

teknologi atau kemudahan dalam mengakses P2P lending (Prastiwi, 

2020).  

Hasil ini didukung oleh teori Davis (1989) kemudahan (perceived 

ease of use) merupakan sebagai tingkat dimana seseorang meyakini 

penggunaan suatu teknologi hal yang mudah dan tidak perlu dengan 

usaha keras dari penggunanya. Teori lain yang mendukung Jogiyanto 

(2012) kemudahan merupakan sebagaimana jauh sesorang percaya 

bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. 

Kemudahan pengguna adalah mudah untuk dipelajari, mudah untuk 

dipahami, simple, dan mudah untuk pengoprasiannya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Syafitri (2020), 

Evimalia & Wati (2022), Nurdin et al. (2020), Waluyo (2022), Aditya 

& Mahyuni (2022), Hendri Rahmayani Asri et al. (2022) bahwa 

kemudahan dalam penggunaan teknologi keuangan (fintech) akan 

menimbulkan minat dalam menggunakan. Sehingga dari kemudahan 

akan munculnya proses masyarakat dalam memilih, menimbang dan 

menginterprestasikan informasi yang dapat diperoleh tentang 
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kemudahan dalam menggunakan yang kemudian akan direspon melalui 

sebuah tindakan.  

Berdasarkan hasil yang sesuai dengan penelitian terdahulu dapat 

disimpulkan bahwa kemudahan yang tinggi dapat meningkatkan minat 

pembiayaan yang tinggi pula. 

2. Pengaruh manfaat (X2) terhadap minat pembiayaan fintech P2P 

lending syariah. 

Manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

pembiayaan dilihat dari hasil uji t bahwa manfaat memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat pembiayaan, hasil t hitung > t tabel yaitu 

3,766 > 1,667 dimana signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t yang bernilai 

3,766 menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara manfaat 

dengan minat pembiayaan.  

Pada penelitian ini variabel manfaat menghasilkan pengaruh positif 

terhadap minat pembiayaan fintech P2P lending syariah pada pelaku 

UMKM di Kecamatan Sukoharjo dikarenakan dapat mempercepat 

pelaku UMKM dalam melakukan interaksi, sehingga penggunaan 

fintech P2P lending syariah lebih efektif. Hal ini dapat menunjukkan 

bahwa manfaat bagi UMKM di Kecamatan Sukoharjo dalam 

penggunaan fintech P2P lending syariah dapat mempercepat proses 

pengambilan pembiayaan dan tanpa harus pergi ke bank atau lembaga 

keuangan lainnya untuk menjalankan usaha UMKM, sehingga dapat 

menghemat waktu dan lebih efisien.  
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Pelaku UMKM di Kecamatan Sukoharjo juga merasa aman saat 

pengambilan pembiayaan fintech P2P lending syariah karena sudah di 

awasi oleh OJK dan fatwa DSN-MUI. Manfaat menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) kata manfaat mempunyai arti yaitu guna, 

faedah. Menurut Davis presepsi kebermanfaatan (perceived use fulness) 

merupakan sebuah pandangan subjektif pengguna terhadap seberapa 

besar penggunaan sebuah sistem dapat meningkatkan kinerjanya. 

Hasil ini didukung teori manfaat oleh Davis (1989) teori 

kemanfaatan merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya. Teori lain 

yang mendukung hasi ini adalah oleh Thompson (1991) merupakan 

bahwa individu akan menggunakan teknologi informasi jika orang 

tersebut mengetahui manfaat atau kegunaan positif atas penggunaanya 

Apabila ada dampak yang dirasakan setiap individu merupakan manfaat 

yang lebih besar dari pada biaya maka pengguna akan mengikuti suatu 

perubahan Nanda & Warsono (2014). Individu akan menggunakan 

teknologi informasi jika seseorang merasakan manfaat atau kegunaan 

(Silaen & Prabawani, 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aulia et al. (2021), Hendratmoko (2019), Aditya & Mahyuni (2022), 

yang menyatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan manfaat maka 

semakin baik pula minat pembiayaan dalam menggunakan yang 

kemudian akan direspon melalui sebuah tindakan.  
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3. Pengaruh risiko (X3) terhadap minat pembiayaan fintech P2P 

lending syariah. 

Pada uji hubungan pengaruh antara risiko yang dirasakan terhadap 

minat, indikator pertanyaan yang dilakukan oleh penulis bersifat negatif, 

sehingga hasil uji menunjukkan bahwa risiko berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap minat pembiayaan. Dapat disimpulkan dari 

hasil t hitung > t tabel yaitu – 0,394 < 1,667 dimana signifikansi 0,695 

>0,05 dan nilai t yang bernilai – 0,394 menunjukkan bahwa tidak adanya 

pengaruh antara risiko dengan minat pembiayaan.  

Hal ini dikarenakan beberapa pelaku UMKM sudah paham dan 

yakin sepenuhnya terhadap pembiayaan fintech P2P lending syariah 

sudah diawasi oleh OJK dan DSN-MUI sehingga membuat pelaku 

UMKM minat untuk mengambil pembiayaan fintech P2P lending 

syariah. Beberapa pelaku UMKM di Kecamatan Sukoharjo juga merasa 

tidak akan terjadinya kerugian yang akan didapati atau terjadi penipuan 

jika dalam pengambilan pembiayaan fintech P2P lending syariah lebih 

teliti dan paham. Sehingga menghasilkan kesimpulan risiko kurang 

signifikan diwilayah Kecamatan Sukoharjo. 

Menurut Bank Indonesia, risiko merupakan potensi kerugian akibat 

terjadinya suatu peristiwa (event) tertentu. Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan yang sama yaitu minat 

pembiayaan (Y) terhadap risiko (X3).   
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Menurut Herman Darmawani, risiko adalah sebagai bentuk keadaan 

yang akan terjadi nantinya dengan keputusan yang diambil berdasarkan 

berbagai pertimbangan saat ini. Risiko selalu dijadikan barometer utama 

untuk dianalisis jika keputusan dilakukan.  

Hasil penelitian ini didukung oleh Baur (1960) Persepsi risiko 

diartikan sebagai sesuatu yang dihadapi oleh pelanggan sadar dan tidak 

sadar ketika mereka membuat keputusan pembelian. Risiko dapat 

dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya akibat buruk/kerugian 

yang tidak diinginkan atau tidak terduga. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diana 

& Robin (2021), Nurdin et al. (2020), Suparyanto dan Rosad (2015, 

2020) bahwa berpengaruh terhadap minat pembiayaan fintech.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

pembiayaan fintech P2P lending syariah di Kecamatan 

Sukoharjo. Hasilnya disimpulkan bahwa semakin tinggi 

seseorang dalam memahami kemudahan, maka akan 

meningkatkan minat pembiayaan fintech P2P lending syariah.  

2. Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

pembiayaan fintech P2P lending syariah di Kecamatan 

Sukoharjo. Hasilnya disimpulkan bahwa semakin tinggi 

seseorang dalam memahami manfaat, maka semakin besar pula 

minat pembiayaan fintech P2P lending syariah. 

3. Risiko berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat 

pembiayaan fintech P2P lending syariah di Kecamatan 

Sukoharjo. Dapat disimpulkan bahwa semakin meningkatnya 

seseorang dalam memahami risiko, maka tidak akan 

mempengaruhi minat pembiayaan fintech P2P lending syariah. 

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian 

sebagai berikut: 
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1. Pada penelitian ini hanya berfokus pada masyarakat pelaku 

UMKM di Kecamatan Sukoharjo. Oleh karna itu, penelitian ini 

tidak bisa digeneralisasikan untuk wilayah yang berbeda. 

2. Keterbatasan penelitian ini menggunakan angket yaitu kuesioner 

sehingga dapat menghasilkan data subyektif dari responden. 

Dengan data subyektif dapat menyebabkan responden 

cenderung terpengaruh dalam mendapatkan jawaban yang 

diinginkan atau bersikap sosial yang diharapkan. 

3. Keterbatasan informasi, yaitu informasi yang kemungkinan 

tidak lengkap didapatkan oleh responden dapat menghasilkan 

kesimpulan yang salah. 

4. Variabel yang diteliti ini sekedar pada kemudahan, manfaat, dan 

risiko, sehingga terdapat variabel-variabel lain yang belum 

diteliti dalam penelitian ini yang mampu menjadi faktor dalan 

mempengaruhi minat pembiayaan.  

5.3 Saran 

Saran yang dapat dipetik dari hasil akhir pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Disarankan untuk bisa memberikan ilustrasi atau gambaran yang 

lebih rinci yang belum ditemukan yang mempengaruhi minat 

pembiayaan fintech P2P lending syariah disuatu tempat 

dibandingkan Kecamatan Sukoharjo.  
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b. Bisa menambahkan variabel atau mengganti variabel dengan faktor 

internal atau eksternal seperti tingkat keamanan,  brand image, atau 

yang lainnya.  

2. Bagi Perusahaan Fintech p2P lending syariah 

Bagi perusahahan fintech P2P lending syariah agar kedepannya 

dapat meningkatkan fitur-fitur yang tersedia dan pelayanan, baik dari 

segi produk ataupun jasa. Sehingga dengan adanya produk ataupun 

jasa terbaru dapat memudahkan dan memberikan manfaat bagi 

pengguna ataupun calon pengguna. Selain adanya produk atau jasa 

P2P lending juga dapat menyediakan promo yang bisa memudahkan 

dan bermanfaat bagi pengguna sehingga bagi pengguna atau calon 

pengguna P2P lending dapat mempertahankan pengguna lama 

maupun baru.   

3. Bagi UMKM 

Diharapkan dapat memaksimalkan teknologi yang telah ada untuk 

mampu memberikan kemudahan dalam menjalankan usahanya, serta 

mampu memaksimalkan manfaat yang dihasilkan dari fintech yang 

telah ada.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

 

No Bulan 
Sep-

22 Okt-22 Nov-22 Des-22 Jan-23 

Kegiatan 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
penyusunan 
proposal    X X X X X X X X X X X X X X X X 

2 Konsultasi X   X X                         X 

3 
Pendaftaran 
seminar                                    

4 

Ujian 
Seminar 
proposal                                   

5 
Revisi 
Proposal                                   

6 
Pengumpulan 
Data                                   

7 Analisis Data                                   

8 

Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi                                    

9 
Pendaftaran 
Munaqosah                                    

10 Munaqosah                                   

No 
Bulan Feb-23 Mar-23 Apr-23 Mei-23 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
penyusunan 
proposal  X X X X X X X X X X X X  X X  

2 Konsultasi     X                   X     X 

3 
Pendaftaran 
seminar                           X       
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4 

Ujian 
Seminar 
proposal                                X 

5 
Revisi 
Proposal                                 

6 
Pengumpulan 
Data                                 

7 Analisis Data                                 

8 

Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi                                  

9 
Pendaftaran 
Munaqosah                                  

10 Munaqosah                                 

No 
Bulan Jun-23 Jul-23 Agu-23 Sep-23 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
penyusunan 
proposal                  

2 Konsultasi                                 X X 

3 
Pendaftaran 
seminar                                   

4 

Ujian 
Seminar  
Proposal                                  

5 
Revisi 
Proposal   X   X   X   X                          

6 
Pengumpulan 
Data      X  X   X   X   X   X   X   X   X            

7 Analisis Data                        X   X   X      

8 

Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi                             X   X 

 
X 

9 
Pendaftaran 
Munaqosah                                  

10 Munaqosah                                 
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No Bulan 
Oktober 
2023 

September 
2023 

Kegiatan   

1 
penyusunan 
proposal  

  

2 Konsultasi X  

3 
Pendaftaran 
seminar  

  

4 
Ujian Seminar  
Proposal 

  

5 
Revisi 
Proposal 

  

6 
Pengumpulan 
Data 

  

7 Analisis Data   

8 

Penulisan 
Akhir 
Naskah Skripsi  

  

9 
Pendaftaran 
Munaqosah  

X  

10 Munaqosah  X 
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Lampiran 2. Kuesioner 

Kepada  

Yth. Bapak/Ibu, Saudara/i 

Di kecamatan Sukoharjo 

 

Dengan hormat, 

Assalamu’alaikum warahmatullahi waabarakatuh, perkenalkan nama saya 

Julia Nandaresa, saya adalah mahasiswi yang sedang menempuh S1 program 

pendidikan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. Saat ini saya sedang melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pengaruh Kemudahan, Manfaat, dan Risiko terhadap Minat 

Pembiayaan Fintech Peer to Peer lending Syariah pada Pelaku UMKM di 

Kecamatan Sukoharjo”. Saya mengharap atas partisipasi saudara/i dalam 

memberikan jawaban atas segala pertanyaan pada lembar kuesioner, sesuai dengan 

pendapat saudara/i tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Saya akan menjamin 

kerahasiaan data identitas dan jawaban saudara/i.  

Adapun kriteria responden yaitu: 

5) Usia minimal 18 tahun 

6) Pelaku UMKM di Kecamatan Sukoharjo 

7) Minimal berwirausaha 3 tahun 

8) Belum pernah melakukan pembiayaan fintech peer to peer lending syariah  

Patisipasi saudara/i dalam penelitian ini bersifat sukarela dan bebas 

menerima menjadi responden penelitian atau menolak tanpa adanya sansi apapun. 

Demikian surat permohonan ini saya buat, atas partisipasi saudara/i saya ucapkan 

terimakasih. Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

I. Data Responden 
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Petunjuk: 

Baca pertanyaan dengan cermat dan jawab pertanyaan sesuai dengan 

kondisi anda saat ini. Berikan ceklis/centang pada kolom yang sudah 

disediakan!  

1. Nama Responden : 

2. Dukuh  : 

3. Desa   : 

4. Jenis Kelamin :           Laki-laki                    Perempuan 

5. Usia  :           18 – 25 tahun             26 – 35 tahun 

            36 – 45 tahun             > 45 tahun  

6. Jenis Usaha :                 

7. Lama berwirausaha :           3 – 5 tahun                6 – 10 tahun 

               11 – 20 tahun             > 20 tahun  

8. Laba usaha :  

9. Kriteria/Omset UMKM 

-         Mikro < 300 juta  

-         Kecil 300 juta – 2,5 miliar 

-         Menengah 2,5 miliar – 50 miliar 

 

II. Pertanyaan Kuesioner 

Petunjuk:  

Isilah kuesioner pertayaan dibawah ini sesuai dengan kenyataan, berilah 

tanda ceklis/centang pada kotak yang sudah disediakan. 

Keterangan: 

SS  = Sangat Setuju dengan nilai 5 

S = Setuju dengan nilai 4 

N = Netral dengan nilai 3 

TS = Tidak Setuju dengan nilai 2 

STS = Sangat Tidak Setuju dengan nilai 1 
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Minat Pembiayaan (Y) 

No. Pertanyaan  SS S N TS STS 

1. Saya merasa tertarik ingin 

menggunakan fintech P2P 

lending syariah karena bisa 

mengajukan pembiayaan 

secara langsung dengan syarat 

yang mudah dan lebih cepat. 

     

2. Saya merasa ingin 

menggunakan fintech P2P 

lending syariah dalam 

melakukan pembiayaan untuk 

usaha 

     

3. Saya merasa ingin 

mengunakan fintech P2P 

lending syariah karena sudah 

sesuai dengan prinsip syariah.  

     

4. Saya merasa ingin 

menggunakan fintech P2P 

lending syariah karena 

memberikan kemudahan dan 

manfaat dalam mengambil 

modal untuk usaha 

     

 

Kemudahan  (X1) 

No. Pertanyaan  SS S N TS STS 

1. Saya merasa  dapat 

mengoprasikan aplikasi 

fintech P2P lending syariah 
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dengan sangat mudah tanpa 

adanya kesulitan. 

2. Saya merasa dalam 

pengambilan pinjaman pada 

fintech peer to peer lending 

syariah sangat mudah dan bisa 

dilakukan dimana saja tanpa 

harus pergi ke bank atau 

lembaga lainnya 

     

3. Saya merasa dapat 

mengajukan pembiayaan pada 

aplikasi fintech P2P lending 

syariah dengan mudah tanpa 

adanya jaminan. 

     

 

Manfaat  (X2) 

No. Pertanyaan  SS S N TS STS 

1. Saya merasa dapat 

memanfaatkan fintech P2P 

lending syariah sebagai 

tambahan modal untuk usaha  

     

2. Saya merasa dengan 

menggunakan fintech P2P 

lending syariah akan 

meningkatkan produktivitas  

     

3. Saya merasa aman saat 

mengambil pembiayaan pada 

fintech P2P lending syariah 

karena sudah di awasi oleh 

OJK dan Fatwa DSN-MUI 
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4. Saya merasa saat mengambil 

pembiayaan pada fintech peer 

to peer lending syariah bisa 

terhindar dari riba 

     

5.  Saya merasa dapat 

menghemat waktu dan lebih 

efisiensi dalam melakukan 

pembiayaan pada fintech P2P 

lending syariah 

     

 

Risiko (X3) 

No. Pertanyaan  SS S N TS STS 

1. Saya merasa risiko yang 

ditimbukan dalam 

penggunaan aplikasi fintech 

P2P lending syariah sangat 

merugikan. 

     

2. Saya merasa dalam 

menggunakan fintech P2P 

lending syariah rawan terjadi 

penipuan. 

     

3. Saya merasa dalam 

pengambilan pembiayaan 

pada fintech P2P lending 

syariah terdapat suku bunga 

pinjaman yang cukup tinggi 

dan denda yang harus 

dibayarkan ketika telat 

membayar.  
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Lampiran 3. Karakteristik Responden 

Karakteristik wilayah responden 

Desa/Kelurahan Jumlah Presentase 

Kenep 2 2,7% 

Banmati 6 8% 

Mandan 2 2,7% 

Begajah 6 8% 

Gayam 4 5,3% 

Joho 2 2,7% 

Jetis 7 9,3% 

Combongan 2 2,7% 

Kriwen 6 8% 

Bulakan 9 12% 

Dukuh 6 8% 

Sukoharjo 15 20% 

Bulakrejo 4 5,3% 

Sonorejo 4 5,3% 

Total  75 100% 
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Karateristik jenis kelamin reponden 

Jenis kelamin Frekuensi  Presentase 

Laki-laki 48 64% 

Perempuan 27 36% 

Total  75 100% 

 

Karakteristik Usia Responden 

Usia Frekuensi  Presentase  

18 – 25 tahun 25 33,3% 

26 – 35 tahun 20 26,7% 

36 – 45 tahun 20 26,7% 

> 45 tahun 10 13,3% 

Total  75 100% 

 

Karakteristik Lama Berwirausaha Reponden 

Lama berwirausaha Jumlah Presentase  

3 – 5 tahun 35 46,7% 

6 – 10 tahun 25 33,3% 
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11 – 20 tahun 13 17,3% 

>20 tahun 2 2,7% 

Total  75 100% 

 

Karakteristik Kriteria/omset Usaha 

Kriteria/omset usaha Jumlah  Presentase  

Mikro < 300 juta 40 53,3% 

Kecil 300 juta – 2,5 

miliar 

32 42,7% 

Menengah 2,5 miliar – 

50 miliar 

3 4% 

Total  75 100% 
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Lampiran 4. Tabulasi Hasil Penelitian 

No 
Minat Pembiayan  Kemudahan  

Y. 1 Y. 2 Y. 3 Y. 4 T. Y X1. 1 X1. 2 X1. 3 T. X1 

1 3 3 3 3 12 3 3 3 9 

2 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

3 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

4 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

5 5 4 4 5 18 5 4 5 14 

6 4 4 5 5 18 5 5 4 14 

7 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

8 3 4 4 4 15 3 3 4 10 

9 5 4 5 5 19 4 4 5 13 

10 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

11 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

12 4 4 3 3 14 3 3 3 9 

13 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

14 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

15 5 4 4 4 17 5 4 3 12 

16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

17 5 4 5 5 19 5 5 5 15 

18 3 4 5 4 16 4 4 5 13 

19 5 4 5 5 19 4 5 4 13 

20 4 5 5 4 18 4 5 5 14 

21 5 4 4 4 17 4 4 4 12 

22 4 4 4 4 16 5 5 4 14 

23 4 5 4 5 18 4 4 5 13 

24 5 4 5 5 19 4 4 4 12 

25 5 4 4 5 18 4 4 5 13 

26 3 3 3 3 12 3 3 3 9 

27 4 4 5 4 17 5 4 5 14 

28 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

29 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

30 3 4 3 3 13 3 3 3 9 

31 3 4 3 4 14 2 5 2 9 

32 5 4 4 4 17 4 5 4 13 

33 4 4 4 4 16 5 5 5 15 

34 4 4 4 5 17 5 5 4 14 

35 4 3 4 4 15 4 5 5 14 
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36 4 4 4 5 17 4 5 4 13 

37 5 3 4 4 16 4 5 4 13 

38 4 4 3 5 16 3 4 4 11 

39 3 4 5 4 16 4 4 4 12 

40 4 4 4 3 15 3 4 5 12 

41 5 5 5 5 20 4 5 4 13 

42 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

43 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

44 3 3 3 3 12 4 4 4 12 

45 4 4 3 4 15 4 4 3 11 

46 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

47 5 4 4 3 16 4 4 4 12 

48 4 5 4 5 18 4 5 5 14 

49 3 4 4 4 15 4 4 3 11 

50 3 4 3 4 14 4 5 4 13 

51 4 4 5 4 17 4 5 2 11 

52 4 4 3 5 16 3 4 4 11 

53 4 4 5 4 17 4 5 4 13 

54 3 4 4 3 14 3 4 3 10 

55 4 4 4 5 17 5 5 4 14 

56 4 5 5 4 18 4 4 4 12 

57 4 4 4 4 16 5 5 4 14 

58 4 4 5 4 17 5 4 4 13 

59 5 4 4 4 17 4 4 4 12 

60 4 4 4 4 16 3 4 3 10 

61 3 2 3 3 11 3 4 4 11 

62 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

63 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

64 4 4 3 3 14 4 4 4 12 

65 3 2 3 4 12 4 4 3 11 

66 4 4 4 5 17 4 4 4 12 

67 4 4 4 4 16 3 4 5 12 

68 4 4 3 3 14 5 5 4 14 

69 2 3 3 4 12 2 4 3 9 

70 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

71 5 5 4 5 19 5 4 4 13 

72 4 4 4 4 16 4 5 4 13 

73 3 3 4 4 14 4 3 3 10 

74 4 4 4 4 16 4 3 4 11 
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75 5 4 4 4 17 3 4 4 11 

 

No 
Manfaat    Risiko 

X2. 1 X2. 2 X2. 3 X2. 4 X2. 5 T. X2 X3. 1 X3. 2 X3. 3 

T. 

X3 

1 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

2 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

3 4 4 4 4 4 20 3 3 4 10 

4 4 4 4 4 4 20 3 3 3 9 

5 5 4 4 4 5 22 2 3 2 7 

6 5 5 5 5 5 25 3 3 3 9 

7 4 4 4 4 4 20 3 4 4 11 

8 4 3 4 4 4 19 3 3 4 10 

9 5 4 4 5 4 22 2 3 2 7 

10 5 5 5 5 5 25 1 1 1 3 

11 4 3 4 4 4 19 2 1 2 5 

12 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

13 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

14 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

15 4 4 5 4 4 21 3 5 4 12 

16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

17 5 5 5 5 5 25 2 2 2 6 

18 5 4 5 4 4 22 2 3 4 9 

19 5 4 5 3 4 21 2 2 3 7 

20 5 4 5 4 4 22 3 3 4 10 

21 4 5 5 4 4 22 3 4 3 10 

22 5 5 5 4 4 23 1 2 4 7 

23 5 5 5 4 5 24 2 3 3 8 

24 5 4 5 5 5 24 3 2 3 8 

25 5 5 4 5 4 23 1 2 3 6 

26 4 4 5 5 4 22 3 3 3 9 

27 4 5 4 5 4 22 2 1 2 5 

28 4 4 4 4 4 20 4 4 3 11 

29 3 4 5 4 5 21 2 3 4 9 

30 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

31 4 3 3 4 4 18 3 4 4 11 

32 4 4 4 3 4 19 4 5 4 13 

33 3 4 5 4 4 20 5 4 4 13 
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34 4 5 5 5 5 24 3 2 4 9 

35 4 3 5 4 4 20 4 4 2 10 

36 4 3 4 5 4 20 4 4 3 11 

37 4 4 5 4 4 21 4 3 4 11 

38 5 4 4 4 4 21 4 4 2 10 

39 4 4 4 4 5 21 4 4 4 12 

40 3 4 5 4 5 21 4 4 2 10 

41 5 5 5 5 5 25 1 1 1 3 

42 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 

43 4 4 4 4 4 20 3 3 3 9 

44 3 3 3 3 3 15 3 3 4 10 

45 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

46 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 

47 5 4 5 4 4 22 4 4 4 12 

48 4 5 4 5 5 23 4 4 5 13 

49 4 5 5 4 4 22 4 4 4 12 

50 3 4 4 3 4 18 4 5 3 12 

51 4 5 5 5 5 24 2 4 2 8 

52 5 4 5 4 3 21 4 4 4 12 

53 3 4 4 3 4 18 5 4 3 12 

54 4 3 4 4 4 19 4 4 2 10 

55 4 5 4 4 4 21 4 4 4 12 

56 5 4 3 4 4 20 5 5 5 15 

57 5 5 4 5 3 22 4 4 4 12 

58 4 4 5 5 3 21 4 4 4 12 

59 4 4 4 4 5 21 4 4 4 12 

60 3 4 3 4 4 18 4 4 3 11 

61 4 3 4 3 4 18 4 3 2 9 

62 3 4 4 3 3 17 4 4 4 12 

63 4 4 4 4 4 20 4 3 3 10 

64 4 4 4 3 4 19 5 5 5 15 

65 4 3 4 4 4 19 4 4 4 12 

66 3 3 4 3 4 17 4 4 4 12 

67 3 3 4 3 4 17 2 4 3 9 

68 4 4 5 4 4 21 2 3 4 9 

69 4 4 4 4 5 21 3 4 2 9 

70 3 4 4 4 4 19 4 4 3 11 

71 4 4 5 4 4 21 4 4 4 12 

72 4 4 5 4 4 21 3 4 3 10 
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73 5 4 4 5 5 23 4 4 4 12 

74 5 4 4 4 4 21 4 4 5 13 

75 4 4 5 4 4 21 2 4 3 9 
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Lampiran 5. Hasil Uji Analisis Data 

1. Hasil Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kemudahan 75 9,00 15,00 12,2533 1,58620 

Manfaat 75 15,00 25,00 20,7200 2,31657 

Risiko 75 3,00 15,00 10,2533 2,51532 

Minat pembiayaan 75 11,00 20,00 16,2000 2,04675 

Valid N (listwise) 75     

 

2. Hasil Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

1) Uji Validitas Minat Pembiayaan (Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Minat 

pembiayaan 

Y1 

Pearson Correlation 1 ,495** ,485** ,494** ,799** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 75 75 75 75 75 

Y2 

Pearson Correlation ,495** 1 ,525** ,474** ,775** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 75 75 75 75 75 

Y3 

Pearson Correlation ,485** ,525** 1 ,491** ,796** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 75 75 75 75 75 

Y4 

Pearson Correlation ,494** ,474** ,491** 1 ,779** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 75 75 75 75 75 

Minat pembiayaan 

Pearson Correlation ,799** ,775** ,796** ,779** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 75 75 75 75 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2) Uji Validitas Variabel Kemudahan (X1) 

  

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 Kemudahan 

X1.1 

Pearson Correlation 1 ,463** ,453** ,832** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

N 75 75 75 75 

X1.2 

Pearson Correlation ,463** 1 ,305** ,730** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,008 ,000 

N 75 75 75 75 

X1.3 

Pearson Correlation ,453** ,305** 1 ,768** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,008  ,000 

N 75 75 75 75 

Kemudahan 

Pearson Correlation ,832** ,730** ,768** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 75 75 75 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

3) Uji Validitas Variabel Manfaat (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Manfaat 

X2.1 

Pearson Correlation 1 ,457** ,359** ,546** ,308** ,737** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,002 ,000 ,007 ,000 

N 75 75 75 75 75 75 

X2.2 

Pearson Correlation ,457** 1 ,472** ,563** ,432** ,792** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 75 75 75 75 75 75 

X2.3 

Pearson Correlation ,359** ,472** 1 ,383** ,368** ,695** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,000  ,001 ,001 ,000 

N 75 75 75 75 75 75 

X2.4 

Pearson Correlation ,546** ,563** ,383** 1 ,461** ,801** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001  ,000 ,000 

N 75 75 75 75 75 75 

X2.5 

Pearson Correlation ,308** ,432** ,368** ,461** 1 ,675** 

Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,001 ,000  ,000 

N 75 75 75 75 75 75 

Manfaat Pearson Correlation ,737** ,792** ,695** ,801** ,675** 1 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 75 75 75 75 75 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

4) Uji Validitas Variabel Risiko (X3) 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 Risiko 

X3.1 

Pearson Correlation 1 ,748** ,513** ,889** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

N 75 75 75 75 

X3.2 

Pearson Correlation ,748** 1 ,526** ,887** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 75 75 75 75 

X3.3 

Pearson Correlation ,513** ,526** 1 ,787** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 75 75 75 75 

Risiko 

Pearson Correlation ,889** ,887** ,787** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 75 75 75 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

b. Uji Reliabilitas 

1) Uji Reliabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,794 4 

 

2) Uji Reliabilitas X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 
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,673 3 

 

3) Uji Reliabilitas X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,794 5 

 

4) Uji Reliabilitas X3 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,816 3 
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Lampiran 6. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Garfik P-Plot 

 

Tabel Uji Kolmogorov Smirnow 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized 

Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,35050953 

Most Extreme Differences 

Absolute ,146 

Positive ,061 

Negative -,146 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,262 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,083 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Kemudahan ,745 1,343 

Manfaat ,704 1,420 

Risiko ,934 1,071 

a. Dependent Variable: Minat pembiayaan 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,650 1,153  2,298 ,025 

Kemudahan ,030 ,072 ,056 ,414 ,680 

Manfaat -,077 ,051 -,212 -1,530 ,130 

Risiko -,035 ,041 -,106 -,876 ,384 

a. Dependent Variable: ABRESID 
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Lampiran 7. Uji Ketepatan Model 

1. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,751a ,565 ,546 1,37875 

a. Predictors: (Constant), Risiko, Kemudahan, Manfaat 

b. Dependent Variable: Minat pembiayaan 

 

2. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 175,033 3 58,344 30,692 ,000b 

Residual 134,967 71 1,901   

Total 310,000 74    

a. Dependent Variable: Minat pembiayaan 

b. Predictors: (Constant), Risiko, Kemudahan, Manfaat 

 

Lampiran 8. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,089 1,877  1,113 ,270 

Kemudahan ,648 ,117 ,502 5,537 ,000 

Manfaat ,310 ,082 ,351 3,766 ,000 

Risiko -,026 ,066 -,032 -,394 ,695 

a. Dependent Variable: Minat pembiayaan 
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Lampiran 9. Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,089 1,877  1,113 ,270 

Kemudahan ,648 ,117 ,502 5,537 ,000 

Manfaat ,310 ,082 ,351 3,766 ,000 

Risiko -,026 ,066 -,032 -,394 ,695 

a. Dependent Variable: Minat pembiayaan 
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Lampiran 10. Cek Plagiasi 
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12. Dokumentasi 
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Lampiran 13. Daftar Riwayat Hidup  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Data Pribadi 

Nama Lengkap  : Julia Nandaresa 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat dan Tanggal Lahir : Sukoharjo, 27 Juli 2001 

No. Telp   : 085742790124 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Agama    : Islam 

Alamat    : Jotangan 01/08 Kemasan, Polokarto, Sukoharjo 

 

Pendidikan Formal 

1. SDN KEMASAN 03    (2007-2013) 

2. SMPN 03 POLOKARTO   (2013-2016) 

3. SMK KRIYA SAHID SUKOHARJO (2016-2019) 

4. UIN RADEN MAS SAID SURAKARTA (2019-2023) 

 


